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Evaluasi Pengelolaan Obat dan Bahan Medis Habis Pakai di UPTD 
Puskesmas Penfui Kota Kupang 
Manajemen obat merupakan suatu rangkaian kegiatan paling penting yang 
mendapatkan alokasi dana dari pemerintah sebesar 40-50% dari dana alokasi 
pembangunan kesehatan yang menyangkut aspek perencanaan, pengadaan, 
penyimpanan dan yang efektif dan efisien. Tujuan untuk mengevaluasi kualitas 
pengelolaan obat dan bahan medis habis pakai di Puskesmas Penfui Kota  
Kupang. Metode penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif yang 
bersifat retrospektif dan councurrent untuk menganalisa pengelolaan obat dan 
bahan medis habis pakai di Puskesmas Penfui Kota Kupang pada tahun 2019. 
Penelitian tersebut dapat dilakukan dengan cara observasi serta dokumentasi. 
Berdasarkan hasil penelitian di peroleh pengelolaan obat dan BMHP di 
Puskesmas Penfui yaitu : Pada tahap selection, untuk indikator Kesesuaian Item 
Obat dengan DOEN dan Kesesuaian Item Obat dengan FORNAS belum sesuai 
standar. Pada tahap Procuretmen, untuk indikator kesesuaiaan item penerimaan 
dan ketepatan perencanaan belum sesuai standar. Pada tahap distribution, terdapat 
dua indikator yang belum sesuai standar yaitu Persentase nilai obat  dan BMHP 
yang kedaluarsa atau rusak dan Obat dan BMHP tidak diresepkan selama 3 bulan. 
Pada tahap use, terdapat tiga indikator yang belum sesuai standar yaitu jumlah 
item obat per lembar resep, persentase obat dengan nama generik dan peresepan 
obat antibiotik. 









Evaluation of the Management of Drugs and Medical Consumables at the 
UPTD Puskesmas Penfui, Kupang City 
Drug management is a series of the most important activities that receive 
funding from the government in the amount of 40-50% of the allocation of health 
development funds relating to aspects of planning, procurement, storage and 
which are effective and efficient. Objective To evaluate the quality of the 
management of medicines and medical consumables at the Puskesmas Penfui, 
Kupang City. The research method used is a retrospective and councurrent 
descriptive study to analyze the management of medicines and consumable 
medical materials at the Puskesmas Penfui, Kupang City in 2019. This research 
can be done by means of observation and documentation. Based on the results of 
the research, drug management and BMHP were obtained at the Penfui Public 
Health Center, namely: In the selection stage, the indicators for suitability of drug 
items with DOEN and suitability of drug items with FORNAS were not in 
accordance with standards. At the Procuretment stage, the indicators for the 
suitability of the receipt items and the accuracy of the planning were not in 
accordance with the standards. At the distribution stage, there were two indicators 
that were not in accordance with the standard, namely the percentage value of 
drugs and BMHP that were expired or damaged and drugs and BMHP were not 
prescribed for 3 months. At the use stage, there are three indicators that are not 
according to the standard, namely the number of items per prescription drug, the 
percentage of drugs with generic names and the prescription of antibiotics. 
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1.1 Latar Belakang 
Manajemen obat merupakan suatu rangkaian kegiatan paling penting yang 
mendapatkan alokasi dana dari pemerintah sebesar 40-50% dari dana alokasi 
pembangunan kesehatan yang menyangkut aspek perencanaan, pengadaan, 
penyimpanan dan yang efektif dan efisien (Mangindara et al, 2012). Proses 
manajemen obat akan berjalan efektif dan efisien bila ada keterpaduan antara 
pelaksanaan kegiatan-kegiatan tersebut (Djuna et al, 2014). Analisis terhadap 
proses manajemen farmasi, pengelolaan obat dan bahan medis habis pakai harus 
di lakukan, karena ketidakefisienan dan ketidaklancaran manajemen obat akan 
memberi dampak negatif, bagi kegiatan pelayanan kefarmasian dalam 
menyediakan pelayanan kesehatan secara keseluruhan, baik secara medik, sosial 
maupun secara ekonomi (Malinggas et al, 2015). 
Menurut Quick et al. (2012), siklus manajemen obat mencakup empat tahap 
yaitu: seleksi (selection), pengadaan (procurement), distribusi (distribution) dan 
penggunaan (use). Semua tahap dalam siklus manajemen obat saling terkait, 
sehingga harus dikelola dengan baik agar masing-masing dapat dikelola secara 
optimal. Tahapan yang saling terkait dalam siklus manajemen obat tersebut 
diperlukan suatu sistem suplai yang teroganisir agar kegiatan berjalan dengan baik 
dan saling mendukung, sehingga setiap ketersediaan obat dapat terjamin yang 
mendukung pelayanan kesehatan, dan menjadi sumber pendapatan yang optimal. 
Tahapan yang saling terkait dalam siklus manajemen obat tersebut diperlukan 
suatu sistem yang suplai yang teroganisir agar kegiatan berjalan dengan baik dan 
saling mendukung, sehingga ketersediaan obat dapat terjamin yang mendukung 
pelayanan kesehatan, dan menjadi sumber pendapatan yang potensial. Siklus 
manajemen obat didukung oleh faktor-faktor pendukung manajemen 
(management support) yang meliputi organisasi, administrasi dan keuangan, 
Sistem Informasi Manajemen (SIM) dan Sumber Daya Manusia (SDM). Setiap 




support tersebut sehingga pengelolaan obat dapat berlangsung secara efektif dan 
efisien. 
Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia (PerMenKes RI) 
No. 74 tahun 2016, upaya kesehatan adalah setiap kegiatan untuk memelihara dan 
meningkatkan kesehatan, bertujuan untuk mewujudkan derajat kesehatan yang 
optimal bagi masyarakat. Pusat Kesehatan Masyarakat (PUSKESMAS) 
merupakan fasilitas pelayanan kesehatan dasar yang menyelenggarakan upaya 
kesehatan pemeliharaan, peningkatan kesehatan (promotif), pencegahan penyakit 
(preventif), penyembuhan penyakit (akuratif), dan pemulihan kesehatan 
(rehabilitatif), yang di laksanakan secara menyeluruh, terpadu, dan 
berkesinambungan untuk mencapai tujuan. Konsep kesatuan upaya kesehatan ini 
menjadi pedoman dan pegangan bagi semua fasilitas pelayanan kesehatan di 
Indonesia termasuk Puskesmas. 
Puskesmas adalah penanggung jawab penyelenggaraan upaya kesehatan 
untuk jenjang tingkat pertama (Primary Healthcare) yaitu upaya kesehatan 
masyarakat dan upaya kesehatan perorangan, dengan mengutamakan upaya 
promotif dan preventif tanpa mengesampingkan upaya kesehatan kuratif dan 
rehabilitatif (Permenkes, 2016). 
Puskesmas sebagai suatu unit fungsional berperan penting dalam 
mengembangkan dan membina partisipasi masyarakat dalam meningkatkan 
derajat kesehatannya, dengan menyelenggarakan pelayanan kesehatan secara 
menyeluruh dan terpadu. Oleh karena itu, dalam penyelenggaraannya dibutuhkan 
skill tenaga kesehatan dan pegawai puskesmas lainnya yang profesional, terdidik 
dan terlatih. Tentunya dalam aplikasinya sangat dibutuhkan proses belajar dan 
pengalaman. Ketersediaan alat, obat, bahan medis habis pakai, dan fasilitas 
kesehatan lainnya di Puskesmas menjadi salah satu faktor yang menentukan 
pemenuhan aspek sarana dan prasarana yang memadai. Dalam hal ini, seluruh 
sumber daya yang tersedia akan dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung 
pelayanan dan program kerja Puskesmas. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan 
pengelolaan obat dan bahan medis habis pakai yang dilakukan secara terstruktur 




Unit pelaksanaan teknis daerah (UPTD) adalah Unit Organisasi pada Dinas 
Kesehatan yang merupakan unsur pelaksanaan teknis oprasional Dinas Kesehatan 
di lapangan. Unit pelaksanaan teknis daerah (UPTD) Puskesmas adalah unit 
pelaksana teknis dinas kesehatan kabupaten atau kota yang bertanggung jawab 
menyelenggarakan pembangunan kesehatan disuatu wilayah kerja (PerBup-
No2,2019). 
Puskesmas Penfui merupakan salah satu Puskesmas di Kota Kupang yang 
terakreditasi dasar. Puskesmas Penfui terletak di Kelurahan Penfui Kecamatan 
Maulafa. Wilayah Kerja Puskesmas Penfui mencakup 3 (tiga) Kelurahan dalam 
wilayah Kecamatan dengan luas wilayah kerja sebesar 23,9 km
2
. Wilayah Kerja 
Puskesmas Penfui mencakup seluruh penduduk yang berdomisili di 3 Kelurahan 
di Kecamatan Maulafa yakni Kelurahan Maulafa, Kelurahan Naimata dan 
Kelurahan Penfui (puskesmas penfui, 2019) 
Evaluasi pengelolaan obat dan bahan medis habis pakai (BMHP) penting di 
lakukan di puskesmas penfui untuk mengukur suatu pencapaian tujuan atau 
keadaan tertentu dengan membandingkan standar nilai yang sudah di tentukan 
sebelumnya. Dan suatu prosedur secara menyeluruh yang di lakukan dengan 
menilai masukan, proses dan indikator keluaran untuk menentukan keberhasilan 
dari pelaksanaan suatu prongram dalam mencapai tujuan yang di tetapkan. 
Pelayanan dan pengelolaan obat dan bahan medis habis pakai (BMHP) 
merupakan salah satu indikator mutu pelayanan kefarmasian di puskesmas. 
Pengelolaan obat dan perbekalan kesehatan di Puskesmas bertujuan untuk 
menjamin ketersediaan dan keterjangkauan pelayanan obat yang efektif dan 
efisien untuk menghindari perhitungan kebutuhan obat yang tidak sesuai, 
sehingga mudah diperoleh pada tempat dan waktu yang tepat. Oleh karena itu, 
pengelolaan obat dan perbekalan kesehatan di Puskesmas Kabupaten/Kota 
memegang peranan yang sangat penting dalam menjamin ketersediaan, 
pemerataan dan keterjangkauan obat untuk pelayanan kesehatan untuk 
menghindari terjadinya kekosongan obat yang dapat menghambat proses 
pelayanan obat. Menurut Perat uran Menteri Kesehatan Republik Indonesia 
Nomor 30 Tahun 2014, proses pengelolaan obat terdiri dari beberapa tahap yaitu 




pendistribusian, pengendalian, pencacatan, dan pelaporan serta pemantauan dan 
evaluasi. 
Evaluasi tentang pelayanan dan pengelolaan mengacu kepada Depkes 2010, 
permenkes 2017 dan penilaian mutu pelayanan kefarmasian di Puskesmas 
menurut satibi dkk tahun 2019 meliputi Kesesuaian item obat yang tersedia 
dengan DOEN, Kesesuaian item obat yang tersedia dengan FORNAS, Kesesuaian 
item dan jumlah permintaan, Kesesuaian item penerimaan, Ketepatan 
perencanaan, Kesesuaian jumlah fisik obat, Presentase kesesuaian penyimpanan 
yang sessuai dengan aturan FEFO, Persentase dan nilai obat yang kadaluarsa dan 
atau rusak, Obat tidak diresepkan selama 3 bulan, Tingkat ketersediaan obat, Nilai 
obat expiration date (ED), Jumlah item obat per lembar resep, Prosentase 
peresepan obat generik, Persentase peresepan obat antibiotik, Persentase 
peresepan injeksi, Rata-rata kecepatan pelayanan resep, Persentase obat yang 
dapat diserahkan, Persentase pelabelan obat. 
Dari latar belakang masalah diatas, peneliti ingin mengetahui lebih dalam 
lagi tentang pengelolaan obat dan bahan medis habis pakai di Puskesmas Penfui 
Kota Kupang. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dapat ditarik rumusan permasalahan yaitu 
bagaimana pengelolaan obat dan bahan medis habis pakai di Puskesmas Penfui 
Kota Kupang tahun 2019? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
1.3.1. Tujuan Umum 
Untuk mengevaluasi kualitas pengelolaan obat dan bahan medis habis 
pakai di Puskesmas Penfui Kota  Kupang, Tahun 2019. 
1.3.2. Tujuan Khusus 
1. Untuk mengevaluasi kualitas tahap selection obat dan bahan medis 
habis pakai di  Puskesmas Penfui Kota Kupang, tahun 2019. 
2. Untuk mengevaluasi kualitas tahap procurement obat dan bahan 




3. Untuk mengevaluasi kualitas tahap distribution obat dan bahan 
medis habis pakai di Puskesmas Penfui Kota Kupang, tahun 2019. 
4. Untuk mengevaluasi kualitas tahap use obat dan bahan medis habis 
pakai di Puskesmas Penfui Kota Kupang, tahun 2019. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
1.4.1 Bagi Peneliti 
Untuk mendapatkan pengetahuan tentang pengelolaan obat dan  bahan 
medis habis pakai di Puskesmas. 
1.4.2 Bagi Institusi Pendidikan  
Sebagai tambahan teori yang dapat di pakai sebagai perkuliahan 
sehingga mahasiswa mempunyai gambaran tentang pengelolaan obat 
dan bahan medis habis pakai di Puskesmas. 
1.4.3 Bagi Puskesmas 
Sebagai masukan dalam meningkatkan pengelolaan obat dan bahan 
medis habis pakai di wilayah kerja Puskesmas Penfui Kota Kupang. 
 
1.5.  Keaslian Penelitian 
 Berdasarkan hasil pengamatan peneliti baik dari jurnal-jurnal, skripsi dan 
internet  maka terdapat satu penelitian yang memiliki keterkaitan dengan 
judul: Evaluasi Pengelolaan Obat dan Bahan Medis Habis Pakai Di 





















dengan observasi LPLPO  
(Laporan Pemakain dan 
Lembar Permintaan 
Obat)  22 puskesmas 
PONED tahun 2016, 
evaluasi kesesuaian 
dengan DOEN (Daftar 
Obat Esensial Nasional), 
Fornas (Formularium 



























persentase dan nilai 
rusak, kadaluarsa, rata-
rata waktu kekosongan, 
wawancara mendalam 
pengelola obat, Kepala 
Seksi Farmasi, Kepala 
Bidang KIA Gizi, Kepala 
Dinas Kesehatan 
Kabupaten Brebes untuk 
mengidentifikasi faktor 
pendukung, penghambat 
dan merumuskan solusi 
perbaikan menggunakan 
Basic Priority Rating 
Scale (BPRS). Hasil 
penelitian: 1) pelayanan, 
pengelolaan obat, 
BMHP, alkes PONED 
oleh Apoteker 54,55-
59,09 %, TTK 27,27-
31,82 %, non farmasi 
13,64%, pelayanan 
farmasi klinik belum 
maksimal. Kesesuaian 
obat, BMHP, alkes 
PONED dengan DOEN, 
Fornas, Daftar Tilik, 
ketersediaan, kecukupan 
di puskesmas PONED 
dengan apoteker tinggi 





kekosongan obat dengan 
apoteker lebih rendah 
dari TTK dan non 
farmasi, 2) Permenkes 




apoteker, komunikasi di 
internal PONED menjadi 
faktor penghambat, 3) 
solusi untuk perbaikan 
seperti pemenuhan 


































nilai obat yang 
kadaluarsa dan 
atau rusak, Obat 
tidak diresepkan 
selama 3 bulan, 
Tingkat 
ketersediaan 
obat, Nilai obat 
expiration date 
(ED), Jumlah 


















PONED, evaluasi sistem 
perencanaan, pengadaan 
di BLUD puskesmas, 
permintaan ke Dinkes 
Provinsi, pembinaan dan 
pelatihan rutin. Secara 
umum pelayanan dan 
pengelolaan obat, 
BMHP, alkes PONED di 
puskesmas PONED 










2.1  Obat 
Obat adalah bahan atau paduan  bahan,  termasuk  produk  biologi, yang 
digunakan untuk mempengaruhi  atau  menyelidiki  sistem  fisiologi  atau keadaan  
patologi  dalam  rangka  penetapan  diagnosis,  pencegahan, penyembuhan, 
pemulihan, peningkatan kesehatan dan kontrasepsi untuk manusia. Adapun bahan 
obat adalah bahan baik yang berkhasiat maupun tidak berkhasiat yang digunakan 
dalam pengolahan obat dengan standar dan mutu sebagai bahan baku farmasi 
(Permenkes RI, 2013). 
 Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 36 tahun 2014 tentang 
kesehatan, obat adalah bahan atau paduan bahan, termasuk produk biologi yang 
digunakan untuk memengaruhi atau menyelidiki sistem fisiologi atau keadaan 
patologi dalam rangka penetapan diagnosis, pencegahan, penyembuhan, 
pemulihan, peningkatan kesehatan dan kontrasepsi untuk manusia. 
 Menurut Trisnantoro (2014), obat merupakan barang yang sangat 
dibutuhkan oleh masyarakat yang sakit. Pentingnya obat dalam pelayanan 
kesehatan memberikan konsekuensi yang besar pula dalam anggaran obat. 
 Obat adalah komoditas khusus bukan komoditas umum. Segala sesuatu 
yang berkaitan dengan obat dilakukan regulasi secara ketat karena menyangkut 
keamanan, keselamatan jiwa manusia. Mulai dari bahan baku, bahan penolong, 
kemasan, produksi, pengujian mutu, distribusi dan peredaran, promosi/iklan, 
penjualan, penggunaannya, dilakukan pengaturan secara rinci dan ketat (highly 
regulated). Ada lima aspek penting setidaknya yang harus dipenuhi oleh produk 
obat yaitu: keamanan (safety), khasiat (efficacy), kualitas (quality), penggunaan 
yang rasional (rational of use) dan informasi produk yang benar (the right 
information) (Sampurno, 2011). 
 Obat tidak hanya berfungsi  untuk mendiagnosa, mencegah maupun 
menyembuhkan berbagai jenis penyakit, baik pada manusia maupun hewan, tetapi 




racun. Obat dapat menyembuhkan jika digunakan secara tepat, baik secara waktu 
maupun maupun dosis (Zeenot, 2013). 
 Obat dapat menyembuhkan berbagai jenis penyakit.  Namun, jika tidak  
digunakan secara tepat maka dapat memberikan efek yang buruk. Maka dari itu, 
penggunaan obat  harus sesuai dengan aturan  yang diberikan oleh para ahli yaitu 
dokter dan apoteker (Zeenot, 2013).  
 Menurut Anief (2013), obat dibedakan atas 7 golongan, yaitu:   
1. Obat tradisional, yaitu obat yang berasal dari bahan tumbuh-tumbuhan, 
mineral dan sediaan galenik atau campuran dari bahan-bahan tersebut 
yang usaha pengobatannya berdasarkan pengalaman. 
2.  Obat jadi, yaitu obat dalam kemasan murni atau campuran dalam bentuk 
serbuk, cairan, salep, tablet, pil, supositoria atau bentuk lain yang 
mempunyai nama teknis sesuai dengan F.I (Farmakope Indonesia) atau 
buku lain. 
3. Obat paten, yaitu obat jadi dengan nama dagang yang terdaftar atas nama 
orang yang membuat obat tersebut atau yang dikuasakannya dan dijual 
dalam bungkus asli dari pabrik yang memproduksinya 
4. Obat baru, yaitu obat yang terdiri dari zat yang berkhasiat maupun tidak 
berkhasiat, misalnya: lapisan, pengisi, pelarut serta pembantu atau 
komponen lain yang belum dikenal khasiat dan keamanannya. 
5.  Obat esensial, yaitu obat yang paling dibutuhkan untuk pelaksanaan 
pelayanan kesehatan bagi masyarakat yang meliputi diagnosa, profilaksi 
terapi dan rehabilitasi. 
6. Obat generik berlogo, yaitu obat yang tercantum dalam DOEN (Daftar 
Obat Esensial Nasional) dan mutunya terjamin, karena produksi sesuai 
dengan persyaratan CPOB (Cara Pembuatan Obat yang Baik) dan diuji 
ulang oleh Pusat Pemeriksaan Obat dan Makanan Departemen 
Kesehatan. 
7. Obat wajib apotek, yaitu obat keras yang dapat diserahkan tanpa resep 






2.2 Bahan Medis Habis Pakai (BMHP) 
 Menurut Permenkes RI nomor 74 tahun 2016 Bahan Medis Habis Pakai 
adalah alat kesehatan yang ditujukan untuk penggunaan sekali pakai (single use) 
yang daftar   produknya diatur dalam peraturan perundang-undangan. Dalam 
penyelenggaraan BMHP harus menjamin ketersediaan, keamanan, bermutu, 
bermanfaat dan terjangkau. Pngelolaan BMHP harus di laksanakan secara 
multidisiplin, terkoordinir dan menggunakan proses yang efektif untuk menjamin 
kendali mutu dan kendali biaya yang efektif. 
 
2.3 Pengelolaan Sediaan Farmasi 
 Pengelolaan  sediaan farmasi dan bahan medis habis pakai yang baik 
menurut Peraturan Kementerian Kesehatan No. 74 tahun 2016 tentang Standar 
Pelayanan Kefarmasian di Puskesmas meliputi, perencanaan, permintaan, 
penerimaan, penyimpanan, pendistribusian, pemusnahan/penarikan, pengendalian, 
pencatatan dan pelaporan serta pemantauan dan evaluasi. 
  Pengelolaan obat dan bahan medis habis pakai merupakan salah satu 
kegiatan pelayanan kefarmasian, yang dimulai dari perencanaan, permintaan, 
penerimaan, penyimpanan, pendistribusian, pengendalian, pencatatan dan 
pelaporan serta pemantuan dan evaluasi. Tujuannya adalah untuk menjamin 
kelangsungan ketersediaan dan keterjangkauan obat dan bahan medis habis pakai 
yang efisien, efektif, dan rasional, meningkatkan kompetensi/kemampuan tenaga 
kefarmasian, mewujudkan sistem informasi manajemen, dan melaksanakan 
pengendalian mutu pelayanan (Permenkes RI., 2014). 
 Pelayanan kefarmasian di Puskesmas merupakan pelaksanaan upaya 
kesehatan dari pemerintah, yang berperan dalam meningkatkan mutu pelayanan 
kesehatan bagi masyarakat. Pelayanan kefarmasian di Puskesmas harus 
mendukung tiga fungsi pokok Puskesmas, yaitu sebagai pusat pelayanan 
kesehatan strata pertama yang meliputi pelayanan kesehatan perorangan dan 
pelayanan kesehatan masyarakat, pusat penggerak pembangunan berwawasan 
kesehatan dan pusat pemberdayaan masyarakat. Ruang lingkup kegiatan 




Habis Pakai dan kegiatan pelayanan farmasi klinik di dukung dengan adanya 
sarana prasarana dan sumber daya manusia (Permenkes, 2014). 
 Menurut Quick et al. (2012), siklus manajemen obat mencakup empat tahap 
yaitu: seleksi (selection), pengadaan (procurement), distribusi (distribution) dan 
penggunaan (use). Semua tahap dalam siklus manajemen obat saling terkait, 
sehingga harus dikelola dengan baik agar masing-masing dapat dikelola secara 
optimal. Tahapan yang saling terkait dalam siklus manajemen obat tersebut 
diperlukan suatu sistem suplai yang teroganisir agar kegiatan berjalan dengan baik 
dan saling mendukung, sehingga setiap ketersediaan obat dapat terjamin yang 
mendukung pelayanan kesehatan, dan menjadi sumber pendapatan yang optimal. 
Tahapan yang saling terkait dalam siklus manajemen obat tersebut diperlukan 
suatu sistem yang suplai yang teroganisir agar kegiatan berjalan dengan baik dan 
saling mendukung, sehingga ketersediaan obat dapat terjamin yang mendukung 
pelayanan kesehatan, dan menjadi sumber pendapatan yang potensial. Siklus 
manajemen obat didukung oleh faktor-faktor pendukung manajemen 
(management support) yang meliputi organisasi, administrasi dan keuangan, 
Sistem Informasi Manajemen (SIM) dan Sumber Daya Manusia (SDM). Setiap 
tahapan siklus manajemen obat harus selalu didukung oleh keempat management 
support tersebut sehingga pengelolaan obat dapat berlangsung secara efektif dan 
efisien. 
 











Ruang lingkup pengelolaan obat dan bahan medis habis pakai meliputi : 
2.3.1 Perencanaan (Selection) 
   Salah satu fungsi pengelolaan obat adalah seleksi terhadap obat 
yang benar-benar diperlukan bagi sebagian besar populasi berdasarkan 
pola penyakit yang ada. Proses seleksi obat akan tercermin berapa 
banyak item obat yang akan dikonsumsi dimasa datang. Tujuan seleksi 
obat yaitu adanya suplai yang menjadi lebih baik, pemakaian obat lebih 
rasional, dilihat dari biaya pengobatan lebih terjangkau atau rendah. 
Dalam hal ini ada dampak dari seleksi obat yaitu tingginya kualitas 
perawatan (Quality of care) dan biaya pengobatan lebih efektif (Quick    
et al. 2012). 
   Proses pemilihan obat seharusnya mengikuti pedoman seleksi obat 
yang disusun oleh WHO (1993) antara lain obat dipilih berdasarkan 
seleksi ilmiah, medik dan statistik yang memberikan efek terapi jauh 
lebih baik dibandingkan risiko efek samping yang akan ditimbulkan; 
jumlah obat yang dipilih seminimal mungkin dengan cara menghindari 
duplikasi dan kesamaan jenis; jika ada obat baru harus ada bukti yang 
spesifik untuk efek terapi yang lebih baik; dihindarkan penggunaan obat 
kombinasi, kecuali jika obat kombinasi tersebut mempunyai efek yang 
lebih baik dibandingkan obat tunggal dan apabila jenis obat banyak, 
maka kita akan memilih berdasarkan drug of choice dari penyakit yang 
prevalensinya tinggi (Quick et al. 2012). 
   Pemerintah melakukan seleksi obat untuk Daftar Obat Esensial 
Nasional (DOEN), dalam kriteria pemilihan obat esensial. Pemilihan obat 
esensial didasarkan atas kriteria mempunyai rasio manfaat-resiko 
(benefit-risk ratio) yang paling menguntungkan bagi pasien; kualitas 
harus terjamin, termasuk stabilitas dan bioavailabilitas; praktis dan 
mudah dalam penyimpanan dan pengangkutan praktis dalam penggunaan 
dan penyerahan sesuai dengan tenaga, sarana dan fasilitas kesehatan; 
menguntungkan dalam hal kepatuhan dan penggunaan oleh pasien; 
memiliki rasio manfaat-biaya (benefit-cost ratio), (farmakoekonomi) 




langsung (indirect cost); apabila memiliki lebih dari satu pilihan yang 
mempunyai efek terapi yang serupa, maka pilihan dijatuhkan pada obat 
yang sifatnya paling banyak diketahui berdasarkan bukti ilmiah, obat 
dengan sifat farmakokinetik yang diketahui paling menguntungkan, obat 
yang memiliki stabilitas lebih baik, mudah untuk diperoleh, obat yang 
telah dikenal dan obat jadi kombinasi tetap, harus memenuhi kriteria obat 
hanya bermanfaat bagi pasien dalam bentuk kombinasi tetap, kombinasi 
tetap harus menunjukkan khasiat dan keamanan yang lebih tinggi 
daripada masingmasing komponen, perbandingan dosis komponen 
kombinasi tetap merupakan perbandingan yang tepat untuk sebagian 
besar pasien yang memerlukan kombinasi tersebut, kombinasi tetap harus 
meningkatkan rasio manfaat-biaya (benefit-cost ratio), untuk antibiotika 
kombinasi tetap harus dapat mencegah atau mengurangi terjadinya 
resistensi dan efek merugikan lainnya (Quick    et al. 2012). 
   Proses seleksi obat dan bahan medis habis pakai ini harus 
melibatkan tenaga kesehatan yang ada di Puskesmas seperti dokter, 
dokter gigi, bidan, dan perawat, serta pengelola program yang berkaitan 
dengan pengobatan (Permenkes RI No. 30 Tahun 2014). 
2.3.2 Pengadaan (Procurement) 
 Pengadaan adalah suatu kegiatan realisasi perencanaan kebutuhan. 
Pengadaan yang efektif harus menjamin ketersediaan, jumlah dan waktu 
yang tepat dengan harga yang terjangkau dan sesuai standar mutu. 
Pengadaan merupakan kegiatan yang berkesinambungan dimulai dari 
pemilihan, penentuan jumlah yang dibutuhkan, penyesuaian antara 
kebutuhan dan dana, pemilihan metode pengadaan, pemilihan pemasok, 
penentuan spesifikasi kontrak, pemantauan proses pengadaan dan 
pembayaran. Untuk memastikan sediaan farmasi, alat kesehatan dan 
bahan medis habis pakai sesuai dengan mutu dan spesifikasi yang 
dipersaratkan maka jika proses pengadaan dilaksanakan oleh bagian lain 





 Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pengadaan sediaan farmasi, 
alat kesehatan dan bahan medis habis pakai antara lain: Bahan baku obat 
harus disertai sertifikat analisa, bahan berbahaya harus menyertakan 
Material Safety Data Sheet (MSDS), sediaan farmasi, alat kesehatan dan 
bahan medis habis pakai harus mempunyai nomor izin edar, masa 
kadaluarsa (expired date) minimal 2 (dua) tahun kecuali untuk sediaan 
farmasi, alat kesehatan dan bahan medis habis pakai tertentu (vaksin, 
reagensia, dan lain-lain), atau pada kondisi tertentu yang dapat 
dipertanggung jawabkan. Puskesmas harus memiliki mekanisme yang 
mencegah kekosongan stok obat yang secara normal tersedia di Rumah 
Sakit dan mendapatkan obat saat Instalasi Farmasi tutup (Depkes, 2010). 
 Tujuan pengadaan sediaan farmasi dan bahan medis habis pakai 
adalah memenuhi kebutuhan sediaan farmasi dan bahan medis habis 
pakai di puskesmas, sesuai dengan perencanaan kebutuhan yang telah di 
buat. Pengadaan di ajukan kepada dinas kesehatan kabupaten/kota, sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan dan kebijakan 
pemerintah daerah setempat (Permenkes, 2016). 
 Pengadaan merupakan suatu proses kegiatan pengelolaan dimulai 
dengan penentuan item dan jumlah tiap item yang berdasarkan pada 
perencanaan yang telah dibuat, kemudian dilakukan pemilihan pemasok 
melalui penulisan surat pesanan. Tujuan dari pengadaan adalah untuk 
memperoleh barang yang dibutuhkan dengan harga yang layak, mutu 
baik, pengiriman yang terjamin tepat waktu, proses berjalan lancar, tidak 
memerlukan waktu dan tenaga yang berlebihan (Quick dkk, 2012). 
 Pengadaan obat memiliki tiga syarat penting yang harus di penuhi, 
antara lain : sesuai rencana, sesuai kemampuan, sistem atau cara 
pengadaan sesuai ketentuan (Seto et al, 2012). 
 Proses pengadaan yang efektif adalah berusaha untuk memastikan 
ketersediaan obat yang tepat dalam jumlah yang tepat, pada harga yang 
tepat, dan kualitas sesuai standard yang di akui. Obat-obatan yang di 
peroleh melalui pembelian, sumbangan, atau produksi sendiri (Quick et 




 Metode pengadaan pada setiap tingkat sistem kesehatan umumnya 
jatuh kedalam kategori dasar, yaitu : teredar terbuka, teredar terbatas, 
negosiasi bersaing, dan pengadaan langsung, yang mana kesemuanya 
akan berpengaruh terhadap harga dan waktu pengiriman. Pengadaan obat 
dapat berjalan dengan model berbeda misalnya model pembelian 
tahunan, pembelian tetap atau pembelian terus-menerus (quick et al 
2012).  
Menurut Quick et al. ada empat metode pengadaan, antara lain:  
1. Tender terbuka berlaku untuk semua rekanan yang terdaftar, dan 
sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Pada penentuan harga 
lebih menguntungkan. 
2. Tender terbatas sering disebut dengan lelang tertutup. Hanya dilkukan 
pada rekanan tertentu yang sudah terdaftar dan punya riwayat yang 
baik. Harga masih bisa dikendalikan.  
3. Pembelian dengan tawar menawar dilakukan bila jenis barang tidak 
urgent dan tidak banyak, biasanya dilakukan pendekatan langsung 
untuk jenis tertentu.  
4. Pengadaan langsung, pembelian jumlah kecil, perlu segera tersedia. 
5. Harga relatif mahal. 
  Faktor-faktor yang mempengaruhi pengadaan adalah penentuan 
pemasok, penentuan jumlah item obat, jumlah barang tiap item obat dan 
kelengkapan surat pesanan atau kontrak, negoisasi harga, kapan dipesan 
dan cara pembayaran. Proses pengadaan yang efektif harus dapat 
menghasilkan pengadaan obat yang tepat jenis maupun jumlahnya, 
memperoleh dengan harga murah, menjamin semua obat yang dibeli 
memenuhi standard dan kualitas, dapat diperkirakan waktu pengiriman 
obat sehingga tidak terjadi penumpukan atau kekurangan obat, memilih 
supplier yang handal dengan servis yang memuaskan, dapat 
menentukan jadwal pembelian untuk menekan biaya pengadaan dan 






2.3.3 Distribusi (Distribution) 
  Distribusi merupakan suatu rangkaian kegiatan dalam rangka 
menyalurkan/menyerahkan sediaan farmasi, alat kesehatan, dan bahan 
medis habis pakai dari tempat penyimpanan sampai kepada unit 
pelayanan/pasien dengan tetap menjamin mutu, stabilitas, jenis, jumlah, 
dan ketepatan waktu. Sistem distribusi harus dapat menjamin 
terlaksananya pengawasan dan pengendalian sediaan farmasi, alat 
kesehatan, dan bahan medis habis pakai di unit pelayanan. Sistem 
distribusi dirancang atas dasar kemudahan untuk dijangkau oleh pasien 
dilakukan dengan cara sistem persediaan lengkap diruangan (floor 
stock), sistem resep perorangan, sistem unit dosis atau kombinasi 
(Permenkes RI 2016). 
 Pendistribusian adalah kegiatan dalam rangka menyalurkan/ 
menyerahkan sediaan farmasi, alat kesehatan dan bahan medis habis 
pakai dari tempat penyimpanan sampai kepada unit pelayanan / pasien 
dengan tetap menjamin mutu, stabilitas, jenis, jumlah, dan ketepatan 
waktu. Rumah sakit harus menentukan sistem distribusi yang dapat 
menjamin terlaksananya pengawasan dan pengendalian sediaan farmasi, 
alat kesehatan dan bahan medis habis pakai di unit pelayanan 
(Permenkes, 2014). 
Metode - metode yang digunakan dalam distribusi perbekalan farmasi 
juga dipilih berdasarkan hal berikut : 
1. Berdasarkan ada atau tidaknya satelit farmasi   
a) Sentralisasi (apoteker tidak ada di ruang perawatan)  
 Metode sentralisasi merupakan suatu sistem pendistribusian 
perbekalan farmasi yang dipusatkan pada satu tempat yaitu 
instalasi farmasi sentral. Seluruh kebutuhan perbekalan farmasi 
setiap unit pemakai, baik untuk kebutuhan individu maupun 
kebutuhan barang dasar ruangan disuplai langsung dari pusat 
pelayanan farmasi tersebut.  
b) Desentralisasi (apoteker ada di ruang perawatan) Metode 




farmasi oleh cabang Instalasi Farmasi Rumah Sakit (IFRS) di 
dekat unit perawatan atau pelayanan. Cabang ini, penyimpanan 
dan pendistribusian perbekalan farmasi ruangan tidak lagi 
dilayani oleh instalasi farmasi pusat pelayanan farmasi. Instalasi 
farmasi dalam hal ini bertanggung jawab terhadap efektifitas dan 
keamanan perbekalan farmasi yang ada di depo farmasi. 
2. Berdasarkan pendistribusian di gudang farmasi  
a. Internal (gudang ke Depo-Depo) 
b. Eksternal (gudang ke instalasi penunjang  lainnya) 
2.3.4  Penggunaan (Use) 
Penggunaan obat merupakan tahap yang penting dan menjadi 
orientasi utama dalam pelayanan kefarmasian terutama pada sisi 
rasionalitasnya (Sudarmono dkk, 2011). Sejak tahun 1985 melalui 
konferensi yang diadakan di Nairobi, WHO telah berupaya untuk 
meningkatkan praktek penggunaan obat rasional, berdasarkan 
komitmen itu WHO melalui International Network for the Rational 
Use of Drug (INRUD) telah mengembangkan indikator penggunaan 
obat terdiri dari indikator utama dan tambahan dan kemudian tahun 
1993, ditetapkan sebagai metode dasar untuk menilai penggunaan obat 
pada unit rawat jalan di fasilitas kesehatan yang berkaitan dengan 
rasionalitas penggunaan obat di fasilitas kesehatan (WHO, 1985 cit. 
Desalegn, 2013). 
Penggunaan obat merupakan siklus pengelolaan obat yang tidak 
terpisahkan dari fungsi pengelolaan obat yang lain. Proses 
penggunaan obat dimulai dari penulisan resep obat oleh dokter 
kemudian penyerahan obat kepada pasien sampai obat digunakan oleh 
pasien. Aspek penggunaan obat diletakkan dalam konteks dukungan 








2.4 Daftar Obat Esensial Nasional (DOEN) 
 Menurut Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 395 
tahun 2017. Daftar Obat Esensial Nasional, yang selanjutnya disebut DOEN 
merupakan daftar obat terpilih yang paling dibutuhkan dan harus tersedia di 
fasilitas pelayanan kesehatan sesuai dengan fungsi dan tingkatnya. Daftar Obat 
Esensial Nasional (DOEN) merupakan daftar yang berisikan obat terpilih yang 
paling dibutuhkan dan diupayakan tersedia di unit pelayanan kesehatan sesuai 
dengan fungsi dan tingkatnya. DOEN merupakan standar nasional minimal untuk 
pelayanan kesehatan. 
 Penerapan DOEN dimaksudkan untuk meningkatkan ketepatan, keamanan, 
kerasionalan penggunaan dan pengelolaan obat yang sekaligus meningkatkan 
daya guna dan hasil guna biaya yang tersedia sebagai salah satu langkah untuk 
memperluas, memeratakan dan meningkatkan mutu pelayanan kesehatan kepada 
masyarakat. Penerapan DOEN harus dilaksanakan secara konsisten dan terus 
menerus di semua unit pelayanan kesehatan. Bentuk sediaan dan kekuatan sediaan 
yang tercantum dalam DOEN adalah mengikat. Besar kemasan yang diadakan 
untuk masing-masing unit pelayanan kesehatan didasarkan pada efisiensi 
pengadaan dan distribusinya dikaitkan dengan penggunaan (Permenkes, 2017). 
 
2.5 Indikator Pengelolaan Obat dan BMHP 
 Indikator adalah alat ukur untuk dapat membandingkan kinerja yang 
sesungguhnya. Indikator digunakan untuk mengukur seberapa jauh tujuan atau 
sasaran yang berhasil dicapai. Penggunaan lain dari indikator adalah untuk 
penetapan prioritas, pengambilan tindakan dan untuk pengujian strategi dari 
sasaran yang dite tapkan. Hasil pengujian tersebut dapat digunakan oleh penentu 
kebijakan untuk meninjau kembali strategi atau sasaran yang lebih tepat (Depkes 
RI 2010). 
1. Tahap selection 
Dalam tahap selection ada 1 (satu) indikator yaitu:  
a. Kesesuaian item obat yang tersedia dengan DOEN (Satibi, 2019). 





Kesesuaian item obat yang tersedia =
 item  obat  yang  termasuk  dalam  DOEN  
 item  obat  yang  tersedia  
×100% 
b. Kesesuaian item obat yang tersedia dengan FORNAS (Satibi, 2019). 
Tujuannya untuk mengetahui tingkat penggunaan obat esensial.  
Dengan rumus: 
Kesesuaian item obat yang tersedia 
=
 item  obat  yang  termasuk  dalam  FORNAS  
 item  obat  yang  tersedia  
×100% 
2. Tahap procurement 
Dalam tahap procurement ada 3 (tiga) indikator yaitu:  
a. Kesesuaian item dan jumlah permintaan (Satibi, 2019). Tujuannya Untuk 
mengetahui kesesuaian item dan jumlah permintaan.  
Dengan rumus: 
Kesesuaian item =
   obat   dan  BMHP  yang  diminta   
  item  obat  yang  direncanakan  
×100% 
b. Kesesuaian item penerimaan  (Satibi, 2019). Tujuannya untuk mengetahui 
kesesuaian item penerimaan  . 
Dengan Rumus: 
Kesesuaiaan item=
   obat  dan  BMHP  yang  diterima   
  item  obat  yang  direncanakan  
×100% 
c. Ketepatan perencanaan (Satibi, 2019). Tujuannya untuk mengetahui 
ketepatan perencanaan.  
Dengan rumus: 
Ketepatan =
  Pemakaian  sediaan  farmasi  
   Sediaan  farmasi  yang  direncanakan  
 × 100% 
3.  Tahap distribution 
Dalam tahap Distribution ada 6 (enam) indikator yaitu: 
a. Kesesuaian fisik obat dan BMHP (Satibi, 2019). Tujuan untuk menilai 
presentase ketepatan pencatatan pada kartu stok dengan jumlah fisik 
sediaan farmasi. 
Dengan rumus: 
Kesesuaian fisik obat =  
  seluruh  obat  dan  BMHP  yang  distribusi   





b. Presentase kesesuaian penyimpanan yang sesuai dengan aturan FEFO 
(Satibi, 2019). Tujuannya untuk memastikan obat disimpan dengan 
memperhatikan penataan FEFO.  
Dengan rumus: 
 Item obat dan BMHP yang disimpan   
=   
 obat  dan  BMHP  yang  disimpan  sesuai  dengan  aturan  FEFO  
  seluruh  item  obat
×100% 
c. Persentase dan nilai obatd dan BMHP yang kadaluarsa/rusak (Depkes, 
2010). Tujuannya untuk mengetahui besarnya kerugian puskesmas. 
Dengan rumus: 
 Nilai obat yang kadaluwarsa dan atau rusak 
=  
 Total  jenis  obat  dan  BMHP  yang  kedaluwarsa  
 total  jenis  obat  dan  BMHP  yang  tersedia
×100% 
d. Obat dan BMHP tidak diresepkan selama 3 bulan (Satibi, 2019). 
Tujuannya untuk mengetahui sediaan yang tidak mengalami pergerakan.  
Dengan rumus: 
Persentase stok mati =
 
  item  obat  dan  BMHP   selama  tiga  bulan   tidak  terpakai   
  item  obat  dan  BMHP  yang  ada  stoknya  
×100% 
e. Tingkat ketersediaan obat dan BMHP (Satibi, 2019). Tujuannya untuk 
mengetahui kisaran kecukupan obat. 
Dengan rumus: 
Tingkat ketersediaan obat per-item =  
  oba t dan  BMHP  yang  tersedia   
 rata−rata  pemakaian  obat  per  bulan
 
4. Tahap use 
  Dalam tahap  Use ada 7 (tujuh) indikator yaitu: 
a. Jumlah item obat dan BMHP perlembar resep (Satibi, 2019). Tujuannya 
untuk          mengukur derajat polifarmasi.  
Dengan rumus: 
Persentase polifarmasi =
  resep  dengan  polifarmasi    
  total  resep
×100% 
b. Persentase obat dengan nama generik (Depkes, 2010), (Satibi, 2019). 






Persentase sediaan obat generik=
  Obat  yang  diresepkan  dalam  generik     
  Total  obat  dalam  resep
×100% 
c. Persentase peresepan obat antibiotik (Satibi, 2019). tujuannya Untuk 
mengukur penggunaan antibiotik. 
     Dengan rumus: 
Persentase peresepan obat antibiotik=
  Obat  yang  diresep  dengan  antibiotik    
 Total  obat  dalam  resep
×100% 
d. Persentase peresepan injeksi (Satibi, 2019). Tujuannya  untuk mengukur 
penggunaan injeksi. 
Dengan rumus: 
Persentase peresepan injeksi =
 Oobat  yang  diresep  dalam   injeksi    
 Total  obat  dalam   resep
×100% 
e. Waktu pelayanan resep (Satibi, 2019). Tujuannya   untuk mengetahui         
tingkat kecepatan pelayanan farmasi Puskesmas.  
Dengan rumus: 
Rata-rata waktu pelayanan =
  total  waktu  pelayanan  resep     
  resep
 
f. Persentase pelabelan obat (Satibi, 2019). Tujuannya untuk besarnya 
kelengkapan informasi pokok yang harus ditulis pada etiket.  
Dengan rumus: 
Persentase pelabelan obat 
=
  sediaan  farmasi  yang  diberi  label  dengan  tepat
 total  sediaan  farmasi  yang  diserahkan  kepads  pasien  
×100% 
 
2.6 Puskesmas  
2.6.1 Pengertian Puskesmas 
 Menurut Permenkes RI No 75, 2014. Puskesmas adalah fasilitas pelayanan 
kesehatan yang menyelenggarakan upaya kesehatan masyarakat dan upaya 
kesehatan perseorangan tingkat pertama, dengan lebih mengutamakan upaya 
promotif dan preventif, untuk mencapai derajat kesehatan masyarakat yang 
setinggi-tingginya di wilayah kerjanya. Sedangkan menurut Depkes RI (2004) 
puskesmas adalah unit pelaksana teknis dinas kesehatan kabupaten atau kota yang 




kesehatan. Puskesmas merupakan ujung tombak pembangunan kesehatan di 
Indonesiadengan tugas melaksanakan kebijakan kesehatan untuk mencapai tujuan 
pembangunan kesehatan. 
 Berdasarkan kemampuan penyelenggaraannya sesuai dengan Peraturan 
Menteri Kesehatan (Permenkes) Nomor 75 Tahun 2014 Pasal 25, puskesmas 
dikategorikan menjadi Puskesmas Non Rawat Inap dan Puskesmas Rawat Inap. 
Puskesmas non rawat inap adalah puskesmas yang tidak menyelenggarakan 
pelayanan rawat inap kecuali pertolongan persalinan normal.Puskesmas rawat 
inap adalah puskesmas yang diberi tambahan sumber daya untuk 
menyelenggarakan pelayanan rawat inap sesuai dengan pertimbangan kebutuhan 
pelayanan. 
 
2.6.2 Tujuan Puskesmas 
 Tujuan pembangunan kesehatan yang di selenggarakan puskesmas yang 
tertera pada peraturan menteri kesehatan Republik Indonesia nomor 75 tahun 
2014 Pasal 2 yang mana tujuan tersebut Untuk mewujudkan masyarakat yang 
memiliki perilaku sehat yang meliputi kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup 
sehat; untuk mewujudkan masyarakat yang mampu menjangkau pelayanan 
kesehatan bermutu;untuk mewujudkan masyarakat yang hidup dalam lingkungan 
sehat;untuk mewujudkan masyarakat yang memiliki derajat kesehatan yang 
optimal, baik individu, keluarga, kelompok dan masyarakat. 
 
2.6.3 Fungsi Puskesmas 
 Dalam melaksanakan tugasnya, Puskesmas menyelenggarakan fungsi yaitu 
penyelenggaraan Upaya Kesehatan Perorangan (UKP) tingkat pertama di 
wilayah.kerjanya dan Upaya kesehatan mayarakat (UKM) tingkat pertama di 
wilayah kerjanya. 
 Dalam menyelenggarakan fungsinya, Puskesmas berwenang untuk: 
1. Melaksanakan perencanaan berdasarkan analisis masalah kesehatan 
a. Masyarakat dan analisis kebutuhan pelayanan yang diperlukan 




c. Melaksanakan komunikasi, informasi, edukasi, dan pemberdayaan 
masyarakat dalam bidang kesehatan. 
d. Menggerakkan masyarakat untuk mengindentifikasi dan 
menyelesaikan masalah kesehatan pada setiap tingkat perkembangan 
masyarakat yang bekerjasama dengan sektor lain terkait. 
e. Melaksanakan pembinaan teknis terhadap jaringan pelayanan dan 
upaya kesehatan berbasis masyarakat. 
f. Melaksanakan peningkatan kompetensi sumber daya manusia 
Puskesmas 
g. Memantau pelaksanaaan pembangunan agar berwawasan kesehatan 
h. Melaksanakan pencatatan, pelaporan, dan evaluasi terhadap akses, 
mutu, dan cakupan pelayanan kesehatan. 
i.    Memberikan rekomendasi terkait masalah kesehatan masyarakat, 
termasuk dukungan terhadap sistem kewaspadaan dini dan respon 
penanggulangan penyakit. (Permenkes RI No 75 Tahun 2014). 
2. Prinsip penyelengaraan puskesmas: 
a. Paradigma sehat 
b. Pertanggung jawaban wilayah 
c. Kemandirian kesehatan 
d. Pemerataan  
e. Teknologi tepat guna 
f. Keterpaduan dan kesinambungan (Permenkes RI No 75 Tahun 
2014). 
g. Pelaksanaan kegiatan puskesmas melaksanakan kebijakan kesehatan 
untuk mencapai tujuan pembangunan kesehatan di wilayah kerjanya 
dalam rangka mendukung terwujudnya kecamatan sehat. (Permenkes 
RI No 75 Tahun 2014). 
 
2.7 Profil Puskesmas Penfui 
Puskesmas Penfui terletak di Kelurahan Penfui Kecamatan Maulafa. 
Wilayah kerja Puskesmas Penfui mencakup 3 (tiga) Kelurahan dalam wilayah 
Kecamatan Maulafa dengan luas wilayah kerja sebesar 23,9 km
2




Puskesmas Penfui mencakup seluruh penduduk yang berdomisili di 3 Kelurahan 
di Kecamatan Maulafa yakni Kelurahan Maulafa, Kelurahan Naimata, dan 
Kelurahan Penfui. 
Wilayah Kerja Puskesmas Penfui berbatasan dengan wilayah-wilayah sebagai 
berikut : 
1. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Kupang Tengah. 
2. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Alak 
3. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Oebobo 
4. sebelah selatan berbatasan dengan kecamatan kupang barat. 
Pelayanan Kesehatan Puskesmas Penfui dibuka pada hari kerja dengan 
jadwal sebagai berikut : 
1. SENIN - KAMIS                   :    08.00 - 12.00 WITA 
2. JUMAT                                  :    08.00 - 10.00 WITA 
3. SABTU                                   :    08.00 - 11.00 WITA 
2.7.1 Visi dan Misi 
a. Visi  
 Terwujudnya Kota Kupang yang layak huni, cerdas , mandiri dan 
sejahtera dengan tatakelola  bebas KKN 
b. Misi 
 Mengembangkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang sehat,  cerdas,  
berakhlak, profesional dan berdaya saing (KUPANG SEHAT - CERDAS) 
c. motto  
 pelayanan kkesehatan secara cepat, empati, ramah , inovatif dan 
akurat (ceria) 
 
2.7.2 Tata Nilai 
Tata nilai yang di anut UPT puskesmas penfui yaitu : 
1. Profenialisme   
Memiliki kompotensi dan kemampuan dalam memberikan 






2. Ramah : 
Memiliki sikap yang sopan dan santun kepada seluruh masyarakat 
dan rekan kerja. 
3. Inisiatif dan inovatif : 
Memiliki kemampuan untuk bekerja mandiri dengan ide-ide kreatif 
serta memberi terobosan bagi peningkatan pelayanan kesehatan  
4. Diversity  
Mampu menyelaraskan keanekaragaman tugas dan fungsi 
pelayanan kesehatan untuk mencapai tujuan bersama. 
5. Integrity : kejujuran dalam bertindak. 
6. Akuntabel : memberikan pelayanan kesehatan sesuai pedoman dan 




2.8 Kerangka Teori 
Obat adalah bahan atau paduan  bahan,  termasuk  produk  biologi, yang 
digunakan untuk mempengaruhi  atau  menyelidiki  sistem  fisiologi  atau keadaan  
patologi  dalam  rangka  penetapan  diagnosis,  pencegahan, penyembuhan, 
pemulihan, peningkatan kesehatan dan kontrasepsi untuk manusia. Adapun bahan 
obat adalah bahan baik yang berkhasiat maupun tidak berkhasiat yang digunakan 
dalam pengolahan obat dengan standar dan mutu sebagai bahan baku farmasi 
(Permenkes RI, 2013). 
Menurut Permenkes RI nomor 74 tahun 2016 Bahan Medis Habis Pakai 
adalah alat kesehatan yang ditujukan untuk penggunaan sekali pakai (single use) 
yang daftar produknya diatur dalam peraturan perundang-undangan. 
Menurut Quick et al. (2012), siklus manajemen obat mencakup empat tahap 
yaitu: seleksi (selection), pengadaan (procurement), distribusi (distribution) dan 
penggunaan (use). Semua tahap dalam siklus manajemen obat saling terkait, 
sehingga harus dikelola dengan baik agar masing-masing dapat dikelola secara 
optimal. Tahapan yang saling terkait dalam siklus manajemen obat tersebut 




dan saling mendukung, sehingga setiap ketersediaan obat dapat terjamin yang 
mendukung pelayanan kesehatan, dan menjadi sumber pendapatan yang optimal. 
Tahapan yang saling terkait dalam siklus manajemen obat tersebut diperlukan 
suatu sistem yang suplai yang teroganisir agar kegiatan berjalan dengan baik dan 
saling mendukung, sehingga ketersediaan obat dapat terjamin yang mendukung 
pelayanan kesehatan, dan menjadi sumber pendapatan yang potensial. Siklus 
manajemen obat didukung oleh faktor-faktor pendukung manajemen 
(management support) yang meliputi organisasi, administrasi dan keuangan, 
Sistem Informasi Manajemen (SIM) dan Sumber Daya Manusia (SDM). Setiap 
tahapan siklus manajemen obat harus selalu didukung oleh keempat management 
support tersebut sehingga pengelolaan obat dapat berlangsung secara efektif dan 
efisien. 
Ruang lingkup pengelolaan obat dan bahan medis habis pakai meliputi : 
1. Seleksi (selection) 
2. Pengadaan (procurement) 
3. Distribusi (distribution) 
4. penggunaan (use) 
 Menurut Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 395 
tahun 2017. Daftar Obat Esensial Nasional, yang selanjutnya disebut DOEN 
merupakan daftar obat terpilih yang paling dibutuhkan dan harus tersedia di 
fasilitas pelayanan kesehatan sesuai dengan fungsi dan tingkatnya. Daftar Obat 
Esensial Nasional (DOEN) merupakan daftar yang berisikan obat terpilih yang 
paling dibutuhkan dan diupayakan tersedia di unit pelayanan kesehatan sesuai 
dengan fungsi dan tingkatnya. DOEN merupakan standar nasional minimal untuk 
pelayanan kesehatan. 
 Indikator adalah alat ukur untuk dapat membandingkan kinerja yang 
sesungguhnya. Indikator digunakan untuk mengukur seberapa jauh tujuan atau 
sasaran yang berhasil dicapai. Penggunaan lain dari indikator adalah untuk 
penetapan prioritas, pengambilan tindakan dan untuk pengujian strategi dari 
sasaran yang ditetapkan. Hasil pengujian tersebut dapat digunakan oleh penentu 





 Puskesmas adalah penanggungjawab penyelenggaraan upaya kesehatan 
untuk jenjang tingkat pertama (Primary Healthcare) yaitu upaya kesehatan 
masyarakat dan upaya kesehatan perorangan, dengan mengutamakan upaya 
promotif dan preventif tanpa mengesampingkan upaya kesehatan kuratif dan 
rehabilitatif (Permenkes Nomor 74 Tahun 2016). 
 
2.9 Kerangka Konsep 
Menurut notoatmodjo (2010) kerangka konsep adalah formulasi atau 
simplikasi dari kerangka teori atau teori-teori yang mendukung penelitian 































Selection Procurement Distribution Use 
1. Kesesuaian 




item obat yang 
tersedia dengan 







penerimaan   
3. Ketepatan 
perencanaan 
1. Kesesuaian jumlah 






3. Persentase dan 
nilai obat yang 
kadaluarsa dan 
atau rusak 





6. Nilai obat 
expiration date 
(ED) 
1. Jumlah item obat 























Gambar 2.2 Kerangka Konsep 











3.1 Jenis dan Desain Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif yang 
bersifat retrospektif dan councurrent untuk menganalisa pengelolaan obat dan 
bahan medis habis pakai di puskesmas penfui kota kupang pada tahun 2019.  
Penelitian tersebut dapat dilakukan dengan cara observasi serta dokumentasi. 
3.2 Defenisi Operasional 
Menurut sugiyono (2015) definisi operasional adalah suatu atribut atau 
sifat atau nilai dari obyek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang 
telah di tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian di tarik 
kesimpulannya.  
Secara teoritis variabel dapat didefenisikan sebagai atribut seseorang, atau 
obyek, yang mempunyai variasi antara satu orang dengan yang laun atau  satu 
obyek dengan obyek lainnya (Hatch dan Farhady dalam Sugiyono: 2010, hlm. 
61).  
Setelah penulis mengemukakan pengertian variabel menurut para ahli 
diatas, maka penulis mengemukakan variabel sesuai judul “evaluasi 
pengelolaan obat dan bahan medis habis pakai di puskesmas penfui kota 
kupang” 
 
Tabel 3.1 Defenisi Operasional 
No  Variabel  Defenisi Operasional Indikator instrument Nilai Standar 
1 Selection  kegiatan untuk 
pemilihan jenis sediaan 
farmasi, alat kesehatan, 
dan bahan medis habis 















































Dokumen LPLPO 100% 





Dokumen LPLPO 100% 






stabilitas, jenis, jumlah 
sediaan farmasi, alat 
kesehatan, dan bahan 



















Log  Book 100% 
(Satibi 2019)    
 
3. Persentase 
dan nilai obat 
yang 
kadaluarsa 
dan atau rusak 
(Depkes, 2010)
 
Dokumen LPLPO 0%  
(Satibi 2019)
 






Dokumen LPLPO 0% 







Dokumen LPLPO 12-18% 
(Satibi 
2019)   
 
4 Use  rangkaian kegiatan 
dalam rangka 
menyalurkan/menyerah
kan sediaan farmasi, 
alat kesehatan, dan 
bahan medis habis 
pakai dari tempat 
penyimpanan sampai 
kepada pasien dengan 
tetap menjamin mutu, 
jenis, jumlah, ketepatan 
waktu dan kerasionalan 
penggunaan obat.
 
1. Jumlah item 
obat per 
lembar resep 
(Satibi,  2019) 









Dokumen LPLPO 82% - 
94%



























(Satibi 2019)  














3.3 Waktu dan Tempat Penelitian 
3.3.1  Tempat Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di Puskesmas Penfui Kelurahan Penfui   
Kecamatan Maulafa Kota Kupang 
3.3.2  Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dan pengumpulan data dilakukan pada bulan Maret    
sampai bulan April tahun 2020. 
 
3.4  Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain 
observasi serta dokumentasi. 
3.4.1 Observasi 
Menurut sugiyono (2015: 204) observasi merupakan kegiatan 
pemantauan penilitian terhadap suatu objek. Observasi bertujuan untuk 
mengamati subjek dan objek penelitian, sehingga peneliti dapat 
memahami kondisi yang sebenarnya. 
Dalam penelitian ini dapat di teliti untuk mengetahui tingkat 
penggunaan obat esensial, untuk mengetahui berapa kali terjadi 
kesalahan faktur, untuk mengetahui ketelitian petugas gudang, menilai 
sistem penataan gudang, untuk mengetahui besarnya kerugian 
puskesmas, untuk mengetahui sediaan yang tidak mengalami 
pergerakan, untuk mengetahui kisaran kecukupan obat, Untuk 
mengukur derajat polifarmasi, untuk mengukur kecenderungan untuk 
meresepkan obat generik, untuk mengukur penggunaan antibiotika, 
untuk mengukur penggunaan injeksi, untuk mengukur tingkat 
kepatuhan dokter terhadap standar obat di puskesmas, untuk 
mengetahui tingkat kecepatan pelayanan farmasi puskesmas, untuk 
mengetahui cakupan pelayanan puskesmas, untuk besarnya 








  Menurut sugiyono (2015: 329) dokumentasi adalah suatu cara yang 
di guanakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, 
arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta 
keterangan yang dapat mendukung penelitian.  
 
3.6 Analisis Data 
Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan membandingkan nilai 
dari setiap indikator dengan standar nilai yang di tetapkan. 
 
3.7 Kerangka Kerja 
Kerangka kerja adalah hubungan abstrak yang disusun berdasarkan suatu 
tema/topik, guna menyajikan alur pikir penelitian terutama variabel -variabel yang 
digunakan dalam penelitian (Nursalam, 2011). Penulis menyatakan bahwa 
pengertian dari kerangka kerja adalah pertahapan atau langkah-langkah dalam 
aktivitas ilmiah yang di lakukan dalam melakukan penelitian (kegiatan sejak awal 
sampai dengan akhir penelitian). 
Adapun kerangka kerja atau tahapan dalam penelitian ini adalah : 
1. Tahap persiapan 
Tahap persiapan terdiri dari perijinan dengan mengambil surat pra 
penelitian dari istitusi atau kampus UCB. Kemudian surat perijinan pra 
penelitian di masukan ke Puskesmas Penfui sebagai acuan untuk 
melakukan pengambilan data. Setelah persetujuan dari puskesmas maka 
peneliti dapat mengambilan data. 
2. Tahap pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan yang di maksud adalah dengan melakukan 
pengambilan data dari puskesmas penfui untuk melanjutkan ke tahap 
selanjutnya yaitu proses pengelolaan data. 
3. Pengelolaan Data 
Data yang sudah di ambil di lakukan pengelolaan data untuk 
menganalisis hasil. Setelah menganalisis hasil maka peneliti dapat 
































1.  Kesesuaian jumlah 
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3.9 Etika Penelitian 
Adapun etika dalam penelitian ini dengan segala data di peroleh dari 
puskesmas yang merupakan data rahasia. Peneliti menjamin akan kerahasiaan 
identitas responden dengan cara tidak perlu mencantumkan nama. Peneliti juga 
menjamin kerahasiaan data yang di peroleh hanya di peruntukan bagi kemajuan 
ilmu pengetahuan baik ketika pengumpulan dan pengelolaan data mapun dalam 













HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil 
 Berikut ini merupakan hasil evaluasi pengelolaan obat dan bahan medis 
habis pakai di Puskesmas Penfui Kota Kupang pada tahun 2019. Data di ambil 
sesuai dengan empat tahap yaitu selection, procurement, distribution, dan use, 
kemudian di evaluasi menggunakan indikator-indikator untuk membandingkan 
nilai standar yang sudah di tetapkan. 
4.1.1 Profil Pengelolaan Obat dan Bahan Medis Habis Pakai 
1. selection  
  Pada tahap selection terdapat 2 indikator, untuk melihat hasil dari kedua 
dindikator dapat di lihat pada tabel 4.1 dan 4.2. 
a. Kesesuaian Item Obat dan dengan DOEN 
Tujuannya untuk mengetahui tingkat penggunaan obat esensial di 
Puskesmas Penfui Kota Kupang. 
Tabel 4.1 Kesesuaian Item Obat dan dengan DOEN 
No  Uraian Nilai 
1 Jumlah Item Obat 268 
2 Jumlah yang sesuai dengan DOEN 105 
3 Persentasi kesesuaian item obat dengan DOEN 39% 
Sumber.data sekunder(LPLPO) Puskesmas Penfui Kota Kupang 
b. Kesesuaian Item Obat dengan FORNAS 
Tujuannya untuk mengetahui tingkat penggunaan Formularium Nasional 
di Puskesmas Penfui Kota Kupang. 
Tabel 4.2 Kesesuaian Item Obat dengan FORNAS 
No  Uraian Nilai 
1 Jumlah Item Obat 268 
2 Jumlah yang sesuai dengan FORNAS 151 
3 Persentasi kesesuaian item obat dengan FORNAS  41% 






Pada tahap procuretmen terdapat 3 indikator, untuk melihat hasil dari ketiga 
indikator dapat dilihat pada tabel 4.3 sampai 4.5 terdiri dari : 
a. Kesesuaian item dan jumlah  permintaan  
Tujuannya Untuk mengetahui kesesuaian item dan jumlah permintaan pada 
Puskesmas Penfui Kota Kupang. 
Tabel 4.3 Kesesuaian item dan jumlah  permintaan 
No  Uraian Nilai  
1 Obat yang diminta  193 
2 Item obat yang di rencanakan 193 
3 Persentase Kesesuaian item dan jumlah permintaan 100% 
Sumber.data sekunder (LPLPO) Puskesmas Penfui Kota Kupang 
b. Kesesuaian item penerimaan 
Tujuannya
 
untuk mengetahui kesesuaian item penerimaan pada Puskesmas 
Penfui Kota Kupang. 
Tabel 4.4 Kesesuaian item penerimaan 
No  Uraian Nilai  
1 Obat yang terima  153 
2 Item obat yang di rencanakan 193 
3 Persentase Kesesuaian item penerimaan 79% 
Sumber.data sekunder (LPLPO) Puskesmas Penfui Kota Kupang 
c. Ketepatan perencanaan 
Tujuannya untuk mengetahui ketepatan perencanaan pada  Puskesmas 
Penfui Kota Kupang. 
Tabel 4.5 Ketepatan perencanaan 
No  Uraian Nilai  
1 Pemakaian sediaan farmasi  177 
2 Sediaan farmasi yang di rencanakan  193 
3 Persentase Ketepatan perencanaan 91% 





pada tahap distribution terdapat 5 indikator, untuk melihat hasil dari kelima 
indikator dapat dilihat pada tabel 4.6 sampai 4.10. 
a. Kesesuaian fisik obat dan BMHP dengan kartu stok  
Tujuan untuk menilai presentase ketepatan pencatatan pada kartu stok 
dengan jumlah fisik sediaan farmasi di Puskesmas Penfui Kota Kupang. 
Tabel 4.6 Kesesuaian fisik obat dan BMHP 
No  Uraian Nilai  
1 Jumlah item obat dan BMHP 207 
2 Jumlah item yang sesuai fisik 207 
3 Persentase kesesuaian fisik  100% 
Sumber.data sekunder (fisik obat) Puskesmas Penfui Kota Kupang. 
b. Presentase kesesuaian penyimpanan yang sesuai dengan aturan FEFO 
Tujuannya untuk memastikan obat di puskesmas disimpan dengan 
memperhatikan penataan FEFO. 
Tabel 4.7 Presentase kesesuaian penyimpanan yang sesuai dengan aturan 
FEFO 
No  Uraian Nilai  
1 Obat yang di simpan dengan aturan FEFO 207 
2 Seluruh item obat  207 
3 Presentase kesesuaian penyimpanan yang sesuai dengan aturan 
FEFO 
100% 












c. Persentase dan nilai obat dan BMHP yang kadaluarsa dan atau rusak 
Tujuannya untuk mengetahui besarnya kerugian puskesmas di Puskesmas 
Penfui Kota Kupang. 
Tabel 4.8 Persentase dan nilai obat  dan BMHP yang kadaluarsa/rusak 
No  Uraian Nilai  
1 Total jenis obat yang kadaluarsa/rusak 34 
2 Total jenis obat yang tersedia  371 
3 Persentase dan nilai obat yang kadaluarsa dan atau rusak 9,1% 
Sumber.data sekunder(LPLPO) Puskesmas Penfui Kota Kupang 
d. Obat tidak diresepkan selama 3 bulan 
Tujuannya untuk mengetahui sediaan yang tidak mengalami pergerakan di 
Puskesmas Penfui Kota Kupang.  
Tabel 4.9. Obat tidak diresepkan selama 3 bulan 
No  Uraian Nilai 
1 Item obat selama 3 bulan tidak terpakai 40 
2 Item obat yang ada  stok 371 
3 Persentase obat tidak diresepkan selama 3 bulan 10% 
Sumber.data sekunder(LPLPO) Puskesmas Penfui Kota Kupang 
e. Tingkat ketersediaan obat dan BMHP 
Tujuannya untuk mengetahui kisaran kecukupan obat di Puskesmas Penfui 
Kota Kupang. 
Tabel 4.10. Tingkat ketersediaan obat dan BMHP 
No  Uraian Nilai 
1 Item  yang tersedia  761,608 
2 Rata-rata pemakaian per bulan  63732 
3 Tingkat ketersediaan  per bulan 12 bulan 








Pada tahap use terdapat 6 indikator, untuk melihat hasil dari ke-6 indikator 
dapat dilihat pada tabel  4.11 sampai 4.16. 
a. Jumlah item obat perlembar resep  
Tujuannya untuk mengukur derajat polifarmasi di Puskesmas Penfui Kota 
Kupang.  
Tabel 4.11. Jumlah item obat perlembar resep 
No  Uraian Nilai 
1 Jumlah item per lembar resep  23.672 
2 Total resep  1181 
3 Persentase Jumlah item obat perlembar resep 4,99% 
Sumber.data sekunder (Resep bulan Oktober-Desember) Puskesmas Penfui Kota 
Kupang. 
b. Persentase obat dengan nama generik 
Tujuannya untuk mengukur kecenderungan untuk meresepkan obat 
generik di Puskesmas Penfui Kota Kupang. 
Tabel 4.12 Persentase obat dengan nama generik 
No  Uraian Nilai 
1 Jumlah obat yang diresepkan dalam generic 249 
2 Total obat dalam resep 268 
3 Persentase sediaan obat generic 92,9% 
Sumber.data sekunder(LPLPO) Puskesmas Penfui Kota Kupang 
c. Peresepan obat antibiotik 
Tujuannya Untuk mengukur penggunaan antibiotik di Puskesmas Penfui 
Kota Kupang. 
Tabel 4.13 Peresepan obat antibiotik 
No  Uraian Nilai 
1 Peresepan antibiotik pada pasien ISPA Non Pneumonia 6,4% 
2 Peresepan antibiotik pada pasien Diare non spesifik 9,8% 




d. Persentase peresepan injeksi 
Tujuannya  untuk mengukur penggunaan injeksi di Puskesmas Penfui Kota 
Kupang. 
Tabel 4.14 Persentase peresepan injeksi 
No  Uraian Nilai 
1 Jumlah injeksi myalgia  0% 
2 Jumlah resep injeksi myalgia 290 
3 Persentase peresepan injeksi 0% 
Sumber.data sekunder(Laporan POR) Puskesmas Penfui Kota Kupang 
e. Waktu pelayanan resep 
Tujuannya untuk mengetahui tingkat kecepatan pelayanan farmasi 
Puskesmas, di Puskesmas Penfui Kota Kupang. 
Tabel 4.15 Waktu pelayanan resep 
No Uraian Obat non racikan Obat Racikan 
1 Total waktu pelayanan  178 menit 70  menit 
2 Total Resep 112 20 
3 Rata-rata waktu pelayanan resep 1,57 menit 4,5 menit 
Sumber.data sekunder (waktu pelayanan resep di Puskesmas Penfui) 
b. Persentas pelabelan obat 
Tujuannya untuk besarnya kelengkapan informasi pokok yang harus ditulis 
pada etiket di Puskesmas Penfui Kota Kupang. 
Tabel 4.16 Persentase pelabelan obat 
No Uraian Persentasi 
1 Jumlah sediaan farmasi yang di labeli dengan tepat  100 
2 Jumlah total sediaan farmasi yang di serahkan kepada pasien 100 
3 Persentase Jumlah item obat perlembar resep 100% 







4.2 Pembahasan  
1. Selection 
`Pada tahap ini Puskesmas melakukan pemilihan obat yang menjadi 
kebutuhan selama satu tahun kedepan. Dalam pelaksanaannya Unit Pelaksana 
Teknis Daerah (UPTD) Instalasi Farmasi Dinas Kesehatan Kota Kupang secara 
rutin setiap tahun menyusun kebutuhan obat dan BMHP dengan melibatkan 
seluruh pengelola Puskesmas. 
 
a. Kesesuaian Item Obat dengan DOEN 
Berdasarkan hasil penelitian kesesuaian item obat dengan DOEN di 
Puskesmas Penfui Kota Kupang adalah 39%. Dengan demikian kesesuaian item 
obat dengan DOEN di Puskesmas Penfui masih di bawah standar Kemenkes RI 
yaitu 100%. Kesesuaian Item Obat dengan DOEN dapat dilihat pada lampiran no 
Penerapan DOEN dimaksudkan untuk meningkatkan ketepatan, 
keamanan, kerasional penggunaan mutu pelayanan kesehatan kepada masyarakat, 
dengan demikian diperlukan perencanaan yang mengacu pada DOEN. Faktor-
faktor yang mempengaruhi kurangnya pemanfaatan obat esensial adalah 
peresepan obat esensial yang kurang, ketersediaannya yang tidak lengkap, 
komitmen pemerintah yang kurang berpihak pada pelayanan tetapi pada sumber 
pendapatan asli daerah dan promosi obat non esensial yang gencar. 
Jenis obat yang tersedia diambil dari Daftar Obat Esensial Nasional 
(DOEN) tahun 2017 berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Republik 
Indonesia No. HK.01.07/MENKES/395/2017 tentang Daftar Obat Esensial 
Nasional (DOEN). Dalam rangka meningkatkan mutu pelayanan kesehatan dan 
untuk menjamin ketersediaan obat yang lebih merata dan terjangkau oleh 
masyarakat sehingga perlu disusun Daftar Obat Esensial Nasional. DOEN 
merupakan daftar obat terpilih yang paling dibutuhkan dan harus  tersedia di 
fasilitas pelayanan kesehatan sesuai dengan fungsi dan tingkatnya. DOEN harus 
diterapkan secara konsisten dan terus menerus dalam pemberian pelayanan 






b. Kesesuaian Item Obat dengan FORNAS 
Indikator kesesuaian item dengan Formularium Nasional digunakan untuk 
menilai kesesuaian jenis obat yang tersedia dengan Formularium Nasional, yaitu 
kesesuaian antara total jenis obat yang tersedia, yang termasuk dalam 
Formularium Nasional dengan jenis obat yang tersedia di puskesmas. Pedoman 
yang digunakan adalah Formularium Nasional 2017 yang tercantum pada 
kemenkes No 659, tahun 2017. 
Formularium Nasional merupakan daftar obat terpilih yang dibutuhkan dan 
digunakan sebagai acuan penulisan resep pada pelaksanaan pelayanan kesehatan 
dalam penyelenggaraan program jaminan kesehatan. Dalam hal obat yang 
dibutuhkan tidak tercantum dalam Formularium Nasional, dapat digunakan obat 
lain secara terbatas berdasarkan persetujuan Kepala puskesmas setempat. 
Kesesuaian Item Obat dengan FORNAS di Puskesmas Penfui Kota Kupang 
adalah 41%. Hasil ini menunjukkan pada indikator kesesuaian item obat dengan 
FORNAS masih dibawah standar 100% (kemenkes RI 2010). Hal ini berarti 
puskesmas dalam merencanakan kebutuhan obat belum 100% berpedoman pada 
Formularium Nasional. Penyebab jenis item obat yang tidak masuk dalam 
Formularium Nasional namun yang ada di puskesmas adalah obat dengan merek 
dagang dan beberapa obat yang memang tidak wajib tersedia di fasilitas kesehatan 
tingkat I.  
2. Procuretmen 
Tahap procuretmen merupakan tahapan perencanaan dan pengadaan 
kebutuhan obat dan BMHP. Sama halnya dengan tahap selection, puskesmas 
melakukan perencanaan dan pengadaan bersama Unit Pelaksana Teknis Daerah 
(UPTD) Instalasi Farmasi Dinas Kesehatan Kota Kupang. 
a. Kesesuaian item dan jumlah permintaan 
Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan di Pusekesmas Penfui 




menunjukan bahwa proses permintaan obat yang dilakukan oleh Puskesmas 
Penfui sesuai standar yaitu 100%.  
Data kesesuaian item dan jumlah permintaan diperoleh dari jumlah item 
obat yang diterima dibagi dengan jumlah permintaan obat diajukan kepada Dinas 
Kesehatan Kota Kupang dalam hal ini Gudang Farmasi sesuai dengan 
perencanaan kebutuhan obat yang telah dibuat dengan menggunakan format 
LPLPO. Pada pelaksanaanya pengelola perbekalan farmasi di Puskesmas Penfui 
selalu berkomunikasi secara aktif dengan Gudang Farmasi untuk memenuhi 
kebutuhan obat dan BMHP. Apabila terjadi kekosongan obat dan BMHP di 
Gudang Farmasi maka akan diupayakan penggantian obat dengan fungsi yang 
sama agar tidak terjadi kekosongan. 
b. Kesesuaian item penerimaan 
Kesesuaiaan item penerimaan bertujuan
 
untuk mengetahui kesesuaian item 
penerimaan. Pada penelitian ini kesesuaan item penerimaan pada Puskesmas 
Penfui adalah  item obat dan BMHP 79%. 
Penerimaan obat adalah suatu kegiatan dalam menerima obat dari Instalasi 
Farmasi Kabupaten/Kota sesuai dengan permintaan yang telah diajukan. 
Tujuannya adalah agar obat yang diterima sesuai dengan kebutuhan berdasarkan 
permintaan yang diajukan oleh puskesmas. Sehingga semua petugas yang terlibat 
dalam kegiatan pengelolaan belum bertanggung jawab atas ketertiban 
penyimpanan, pemindahan, pemeliharaan dan penggunaan, berikut kelengkapan 
catatan yang menyertainya. 
Berdasarkan penelitian petugas penerimaan wajib melakukan pengecekan 
terhadap obat yang diserahkan, mencakup jumlah kemasan/peti, jenis dan jumlah 
obat, bentuk obat sesuai dengan isi dokumen (LPLPO), ditandatangani oleh 
petugas penerima, dan diketahui oleh kepala puskesmas.  
Permintaan obat di puskesmas dilakukan dengan format laporan pemakaian 
dan lembar perminw2taan obat dan di lakukan sebulan sekali. Penerimaan obat di 
Puskesmas Penfui belum sesuai dengan perencanaan yang dibuat, dimana standar 
kesesuaian menurut Kemenkes RI 2010, yaitu 100%. Faktor yang dapat 




kekosongan obat di Gudang Farmasi dapat disebabkan oleh proses pengadaan 
yang lambat, stok kosong dari pabrik obat, tidak adanya substitusi produk obat, 
keterbatasan pemilihan item obat oleh pemesan dalam hal ini Gudang Farmasi. 
c. Ketepatan perencanaan 
Pada penelitian ini indikator kesesuaan item perencanaan pada Puskesmas 
Penfui adalah item obat dan BMHP 91%. Kesuaian item perencanaan diperoleh 
dari jumlah pemakaian obat dan BMHP dibagi jumlah obat dan BMHP yang 
direncanakan. Perencanaan obat merupakan tahap awal setelah seleksi atau 
pengusulan obat yang di lakukan dengan mengisi Rencana Kebutuhan Obat 
(RKO) yang berdasarkan Laporan Pemakaian Dan Laporan Permintaan Obat 
(LPLPO). Perencanaan tahap yang penting dalam pengadaan obat di Gudang 
Farmasi, apabila terjadi kelemahan dalam perencanaan tersebut maka akan 
mengakibatkan kekurangan persediaan atau kelebihan persediaan yang dapat 
mengakibatkan stok mati. 
Hasil penelitian di Puskesmas Penfui mecapai nilai standar, hal ini 
pelaksanaannya puskesmas melakukan perencanaan sesuai item perencanaan 
diperoleh dari jumlah pemakaian obat dan BMHP.  
 
3. Distribusi 
Tahap distribusi yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu rangkaian 
kegiatan dalam rangka menjamin mutu, stabilitas, jenis, jumlah. Indikator yang 
digunakan dalam mengevaluasi tahap distribusi lebih diutamakan untuk melihat 
ketersedian stok dan jaminan mutu yang dilakukan oleh puskesmas. 
a. Kesesuaian fisik obat dan BMHP 
Persentase ketepatan pencatatan pada kartu stok dengan jumlah fisik obat 
dan BMHP di Puskesmas Penfui adalah 100%. Hasil ini menunjukan kesesuaian 
fisik obat dan BMHP di Puskesmas Penfui sesuai standar nilai yang di tetapkan. 
Tujuan dari indikator ini adalah untuk menilai persentase ketepatan 
pencatatan pada kartu stok dengan jumlah fisik sediaan farmasi. Data di lihat 




Di Puskesmas Penfui selain melakukan pelayanan kepada pasien petugas 
juga rutin dalam mencatat jumlah fisik obat dengan kartu stok. Dengan demikian 
dilakukan pencatatan stok untuk menghindari kondisi stok obat pada kategori 
kosong, kurang, aman atau berlebih dan untuk sehingga mempengaruhi 
permintaan obat yang di ajukan ke Gudang Farmasi kabupaten/kota.  
  
b. Presentase kesesuaian penyimpanan yang sesuai dengan aturan FEFO 
Dari hasil pengamatan, tata letak penyimpanan obat dan BMHP di 
Puskesmas Penfui 100% dilakukan dengan mengikuti abjad dan memakai sistem 
FEFO. Keadaan ini menunjukan bahwa penataan obat telah di laksanakan 
berdasarkan penyimpanan obat dan BMHP di Puskesmas Penfui kesesuaian 
penyimpanan yang sesuai dengan aturan  FEFO sudah berjalan dengan baik.  
Penyimpanan obat dan BMHP merupakan salah satu kegiatan pengaturan 
terhadap obat yang diterima agar aman (tidak hilang), terhindar dari kerusakan 
fisik maupun kimia dan mutunya tetap terjamin sesuai dengan persyaratan yang 
telah di tetapkan. Tujuan dari penyimpanan obat adalah agar mutu obat yang 
tersedia di puskesmas dapat dipertahankan sesuai dengan persyaratan yang telah 
ditetapkan. 
Obat dan BMHP yang disusun berdasarkan sistem aturan FEFO dapat 
mengantisipasi adanya obat kadaluwarsa di puskesmas sehingga puskesmas juga 
terhindar dari kerugian, karena obat dengan kadaluwarsa yang lebih pendek akan 
di gunakan lebih dulu. 
 
c. Persentase dan nilai obat  dan BMHP yang kadaluwarsa/rusak 
Persentase obat kadaluwarsa atau rusak pada penelitian di Puskesmas 
Penfui menunjukan bahwa masih adanya obat dan BMHP yang kadaluwarsa atau  
rusak sebesar 9,1%. Sedangkan standar persentase obat kadaluwarsa 0%.  
Faktor-faktor yang dapat menyebabkan adanya obat kadaluwarsa adalah 
ketidaktepatan dalam perencanaan yang didasari jumlah perencanaan yang lebih, 
ketidaktepatan penerimaan karena jumlah yang diberikan oleh Gudang Farmasi 




peresepan oleh dokter dan juga obat dan BMHP yang mudah rusak karena 
penyimpanannya yang tidak tepat.  
Obat dan BMHP yang kadarluwarsa atau rusak menjadi salah satu 
penyebab kerugian yang dialami pemerintah. Sedangkan kebutuhan kesehatan 
lainnya masih sangat tinggi dan pemenuhan anggarannya masih kurang. Dengan 
demikian apabila dikelola dengan baik dapat meminimalisir kerugian yang 
ditimbulkan. 
c. Obat dan BMHP tidak diresepkan selama 3 bulan 
Pada indikator obat dan BMHP tidak diresepkan selama 3 bulan di 
Puskesmas Penfui adalah 10,7% sedangkan standar yang di tetapkan untuk 
indikator persentase stok obat mati adalah 0% (kemenkes RI, 2010). 
Stok mati adalah istilah yang menunjukan bahwa persediaan obat di 
penyimpanan farmasi yang tidak digunakan (tidak diresepkan) dalam waktu tiga 
bulan secara berturut-turut. Tujuan dari pengukuran ini adalah untuk mencegah 
kerugian yang diakibatkan adanya stok mati, seperti perputaran uang yang tidak 
lancar ataupun kerusakan obat karena terlalu lama di simpan dan bisa 
menyebabkan obat kadaluwarsa. Tujuan dari indikator ini adalah untuk menilai 
persentase stok mati di puskesmas. Cara perhitungan dari stok mati adalah dengan 
membandingkan obat yang tidak digunakan selama tiga bulan obat dan seluruh 
item obat di puskesmas.  
 Hal yang dapat menyebabkan stok mati di puskesmas adalah terjadinya 
pergeseran pola penyakit sehingga obat yang di gunakan untuk pengobatan 
berbeda dengan yang di sediakan di puskesmas, dokter yang memberikan resep 
tidak berkomitmen dalam meresepkan obat tergantung ketersediaan, dan tidak 
tepatnya perencanaan yang di lakukan karena masih terdapat obat yang kurang 
dibutuhkan oleh puskesmas. 
 
e.  Tingkat ketersediaan obat dan BMHP 
Hasil penelitian yang di lakukan di Puskesmas Penfui untuk tingkat 
ketersediaan obat  dan BMHP adalah 12 bulan. Hal tersebut menunjukan bahwa 




Stok aman merupakan suatu kondisi persediaan dipuskesmas mencukupi 
pemakaian obat terkait dengan pelayanan farmasi. Hal ini menunjukan ketersedian 
obat tersedia dengan jenis, jumlah dan waktu yang tepat sehingga pelayanan 
kefarmasian dapat berjalan dengan baik. Bertujuan untuk menilai tingkat 




Tahap use merupakan rangkaian kegiatan dalam rangka 
menyalurkan/menyerahkan sediaan farmasi, alat kesehatan, dan bahan medis 
habis pakai dari tempat penyimpanan sampai kepada pasien dengan tetap 
menjamin mutu, jenis, jumlah, ketepatan waktu dan kerasionalan penggunaan 
obat. 
 
a. Jumlah item obat perlembar resep 
 Berdasarkan hasil penelitian indikator item obat perlembar resep di 
Puskesmas Penfui diperoleh rata-rata item perlembar resep adalah 4,9, sedangkan 
standarnya yaitu 1,3-2,2. Nilai tersebut menunjukkan adanya kecenderungan 
terjadi polifarmasi. Hal ini disebabkan masih ditemukan banyak resep yang 
memiliki jumlah obat lebih dari 2 bahkan hingga 8 obat per lembar resep. 
Indikator item obat perlembar resep menggambarkan rata-rata jumlah item 
obat tiap lembar resep. Jumlah item obat tiap lembar resep dapat menggambarkan 
kerasionalan penggunaan obat terutama dalam hal kejadian polifarmasi di 
puskesmas. Indikator item obat per resep penting untuk dievaluasi dan dilakukan 
monitoring, karena berdasarkan sebuah studi, semakin banyak item obat dalam 
setiap lembar resep (polifarmasi) maka faktor risiko kejadian interaksi obat juga 
semakin besar. Jumlah obat yang diresepkan kepada pasien disesuaikan dengan 
kondisi pasien. Banyaknya jumlah obat dapat meningkatkan terjadinya interaksi 
obat, timbulnya efek samping, membinggungkan pasien, serta menurunkan 
kepatuhan pasien dalam meminum obat. Selain itu semakin banyaknya obat yang 




Evaluasi dan monitoring kualitas peresepan berkelanjutan diperlukan 
untuk menilai kerasionalan peresepan, sehingga dapat meminimalisir Drug 
Releated Problem’s (DRP) yang terjadi. 
b. Persentase obat dengan nama generik 
Indikator persentase obat dengan nama generik pada Puskesmas Penfui 
yaitiu 95,8%, sedangkan nilai standar pada indikator ini adalah 100%. Indikator 
ini bertujuan untuk mengetahui persentase penggunaan obat generik di 
puskesmas. Persentase peresepan obat generik diperoleh dari jumlah item obat 
generic dibagi jumlah seluruh obat dikali 100%. 
Berdasarkan permenkes (2010), peresepan obat generik oleh dokter di 
wajibkan untuk fasilitas kesehatan pemerintah. Indikator persentase sediaan 
generik menjadi penting untuk di nilai dan dimonitoring karena penggunaan obat 
generik berhubungan dengan layanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN). 
Penggunaan obat generik dengan harga yang lebih terjangkau secara tidak 
langsung mendukung penggunaan obat yang rasional yaitu memenuhi aspek 
efektif, aman, ekonomis dan sesuai dengan kondisi pasien. 
Peresepan menggunakan obat generik lebih efektif harga dibandingkan 
dengan menggunakan obat bermerek. Tidak ada bukti bahwa obat bermerek 
dengan harga yang lebih mahal lebih bagus di bandingkan obat generik. Hal  ini 
dapat disebabkan oleh dokter yang merasa lebih mudah mengingat nama dagang 
dari pada nama generik dan untuk pasien tertentu yang sudah merasa cocok pada 
suatu obat merk akan lebih memilih obat tersebut daripada obat generik. Dan juga 
dapat disebabkan oleh rendahnya pengetahuan masyarakat tentang obat generik 
itu sendiri. 
c. Peresepan obat antibiotik 
Indikator persentase penggunaan antibiotik untuk ISPA non-pneumonia 
dan diare non spesifik pada Puskesmas Penfui yaitu 6,4% untuk ISPA non p-
pneomonia dan 9,8% untuk diare non spesifik. Standar yang ditetapkan untuk 
indikator penggunaan antibiotik pada ISPA non-pneumonia adalah <20% 




<8%. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan antibiotic pada ISPA non-
pneumonia sudah sesuai standard dan penggunaan antibiotic pada diare non 
spesifik tidak sesuai standar. 
Berdasarkan pedoman umum penggunaan antibiotik tahun 2015 oleh 
Kementerian Kesehatan RI, penggunaan antibiotika pada penanganan kasus ISPA 
masuk dalam penggunaan antibiotika untuk terapi empiris atau penggunaan 
antibiotika pada kasus infeksi yang belum diketahui jenis bakteri penyebabnya. 
Tenaga kesehatan dibenarkan memberikan antibiotika untuk menghambat 
pertumbuhan bakteri yang diduga menjadi penyebab infeksi sebelum diperoleh 
hasil memeriksaan mikrobiologi. Indikasinya bila ditemukan sindrom klinis yang 
mengarah pada keterlibatan bakteri tertentu yang menjadi penyebab infeksi. 
Antibiotik seharusnya  tidak diindikasikasikan untuk diare non spesifik, 
karena mayoritas penyebab diare adalah virus yang dapat sembuh sendiri. Pilihan 
obat yang banyak di anjurkan dalam kasus diare non spesifik adalah obat 
dehidrasi dan suplemen zink. Kemungkinan dokter memberikan terapi antibiotik 
sebagai terapi empiris pada banyak keadaan infeksi belum dapat di ketahui atau di 
pastikan pada saat terapi antibiotik dimulai. Hal ini tidak semua diare bisa 
disebabkan karena adanya bakteri atau virus sehingga tidak semua diare diberikan 
terapi dengan antibiotik. Antibiotik dapat diberikan jika gejala demam serta feses 
mengandung darah yang diikuti dengan uji kultur bakteri untuk memastikan 
penyebab diare.  
Berdasarkan hasil penelitian ini adalah tentang kebiasaan masyarakat 
didalam menangani masalah kesehatannya terutama jika menderita keluhan ISPA 
dan diare. Apakah begitu mengalami gejala ISPA dan diare sudah langsung 
memeriksakan diri ke Puskesmas atau menunggu beberapa hari setelah melakukan 
swamedikasi dan keluhanya bertambah baru memeriksakan diri ke Puskesmas. 
Tentunya ini memerlukan penelitian lebih lanjut, sehingga diperoleh data yang 
pasti. Karena hal ini akan berpengaruh pada keputusan tenaga kesehatan dalam 
memberikan pengobatan dengan antibiotika atau tidak. Jika lebih awal ditangani 
mungkin saja tidak akan diberikan pengobatan dengan antibiotika, sehingga 
penggunaan antibiotika bisa dikurangi. Dari hasil penelitian dengan tenaga 




pasien yang datang berobat sudah merasakan keluhan lebih dari satu hari dan 
sudah melakukan pengobatan swamedikasi ataupun sudah berobat ke tenaga 
kesehatan praktek swasta. Hal ini tentunya menjadi masalah bagi tenaga kesehatan 
di Puskesmas, apabila memberikan pengobatan tanpa antibiotika.    
Penggunaan antibiotik untuk ISPA non pneumonia dan diare non spesifik 
sangat penting untuk di evaluasi karena berkaitan erat dengan ketidakrasionalan 
penggunaan obat. Penggunaan antibiotik yang tidak tepat dapat menyebabkan 
tidak tercapainya terapi, kegagalan terapi, bahkan yang lebih buruk dapat 
menyebabkan resistensi bakteri terhadap antibiotik dengan potensi yang lebih 
rendah. Selain itu diare non spesifik adalah diare tanpa lender atau darah yang 
tidak boleh diterapi menggunakan antibiotik karena antibiotik hanya di gunakan 
untuk diare yang disertai dengan lender atau darah. 
d. Persentase peresepan injeksi 
Indikator penggunaan injeksi untuk myalgia di Puskesmas Penfui 0%, nilai 
standar pada penggunaan injeksi yaitu <1% sehingga pada indikator penggunaan 
injeksi sesuai dengan nilai standar.  
Indikator ini penting di monitoring dan di evaluasi karena dapat 
memengaruhi kerasionalan penggunaan obat injeksi. Penggunaan obat injeksi 
yang berlebihan dan tidak aman. digunakan untuk mengukur penggunaan injeksi. 
Penggunaan injeksi untuk pengobatan harus dilakukan oleh ahlinya. Penggunaan 
injeksi dapat menyebabkan peningkatan resiko sepsis, iritasi, infeksi melalui rute 
parenteral dan biaya terapi yang mahal dan sulit terjangkau. 
Berdasarkan hasil penelitian di Puskesmas Penfui peresepan injeksi sudah 
sesuai dengan nilai standar yang ditentukan. Hal ini menunjukan bahwa 
pengobatan tidak ada peresepan injeksi di puskesmas karena terjadinya 
pengobatan yang di obati secara oral.  
e. Waktu pelayanan resep 
Rata-rata waktu pelayanan resep di Puskesmas Penfui yaitu untuk obat non 




untuk resep racikan adalah <60 menit sedangkan waktu pelayanan untuk resep 
non racikan adalah <30  menit. 
Indikator waktu pelayanan resep menjadi faktor penting untuk dimonitor 
dan dievaluasi karena semakin lama waktu pelayanan resep (waktu tunggu) maka 
dapat menurunkan tingkat kepuasan pasien dan akan berkaitan dengan indikator 
kepuasan pasien.  Hal yang perlu diingat karena pasien sudah melalui serangkaian 
proses yang panjang mulai dari antri pendaftaran, antri menunggu dokter, 
konsultasi dengan dokter, maupun pemeriksaan laboratorium sebelum akhirnya 
pada ujung  pelayanan akan antri untuk mengambil obat, sehingga akumulasi 
perasaan seringkali mudah tertumpah ketika menunggu obat. Hal inilah yang 
menjadi pertimbangan apabila semakin cepat proses penyiapan obat akan 
membuat waktu tunggu pasien menjadi semakin pendek, dengan demikian akan 
dapat meningkatkan kepuasan pasien. Namun, perlu diperhatikan waktu 
pemberian informasi obat apakah sudah cukup untuk memberikan informasi obat 
yang perlu disampaikan kepada pasien. 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa pada indikator waktu pelayanan sudah 
sesuai dengan nilai standar. Hal tersebut karena petugas di puskesmas telah 
melakukan pelayanan yang baik kepada pasien dengan memberikan pelayanan 
yang cepat dalam menyiapkan obat guna untuk mempersingkat waktu tunggu 
pasien dan dapat memberikan informasi yang perlu di sampaikan untuk mencegah 
terjadinya kesalahan dalam menggunakan obat. Selain itu jumlah pasien yang 
dilayani tidak banyak dikarenakan waktu penelitian dilakukan saat pandemik 
Covid-19, dimana jumlah pasien dan waktu pelayanan dibatasi.  
f. Persentase pelabelan obat 
Berdasarkan penelitian di Puskesmas Penfui pelabelan sesuai dengan aturan 
seperti nama apotek, nomor telpon, nomor resep, nama pasien, aturan pakai, nama 
obat, kekuatan obat, nama apoteker dan tanda tangan apoteker.  
Obat yang telah disiapkan atau di racik sesuai resep, selanjutnya perlu 
diberi etiket atau label. Warna etiket obat juga perlu diperhatikan. Warna etiket 
putih digunakan untuk obat dalam (oral), sedangkan warna biru untuk obat luar 




pelabelan dapat dilakukan dengan memperbaiki etiket obat yang digunakan di 
puskesmas. 
 Pelabelan obat di Puskesmas Penfui 100% sudah sesuai dengan aturan. 
Hal tersebut dapat diketahui memudahkan pasien dalam menggunakan obat, paraf 
juga penting untuk menunjukan bahwa yang menyiapakan sudah menyetujui 































KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian di peroleh pengelolaan obat dan BMHP di 
Puskesmas Penfui yaitu : 
1. Pada tahap selection, untuk indikator Kesesuaian Item Obat dengan DOEN 
dan Kesesuaian Item Obat dengan FORNAS belum sesuai standar. 
2. Pada tahap Procuretmen, untuk indikator kesesuaiaan item penerimaan 
dan ketepatan perencanaan belum sesuai standar. 
3. Pada tahap distribution, terdapat dua indikator yang belum sesuai standar 
yaitu Persentase nilai obat  dan BMHP yang kadaluarsa atau rusak dan 
Obat dan BMHP tidak diresepkan selama 3 bulan. 
4. Pada tahap use, terdapat tiga indikator yang belum sesuai standar yaitu 
jumlah item obat perlembar resep, persentase obat dengan nama generik 



















5.2 Saran  
1. Saran Bagi Institusi : 
Saran untuk universitas diperlukan penelitian lanjutan terkait dengan 
pengelolaan obat dan BMHP untuk menentukan skala preoritas pemecahan 
permasalahan. 
2. Saran Bagi Puskesmas 
a. puskesmas perlu melakukan pengelolaan obat dan BMHP secara mandiri 
terkhususnya pada tahap perencanaan dan pengadaan agar memastikan 
penggunaan obat dan BMHP sesuai dengan kebutuhan puskesmas. 
b. Memperhatikan kebutuhan sumber daya manusia sehingga dapat melakukan 
pengelolaan obat dan BMHP lebih maksimal. 
3. Bagi Peneliti  
Sebagai masukan agar peneliti lebih banyak menambah pengetahuan 
tentang pengelolaan obat dan BMHP. Dan juga diharapkan untuk untuk 
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Lampiran 2. Surat perizinan dari dinas kesehatan kepada puskesmas penfui   










LAMPIRAN III. KESESUAIAAN ITEM YANG TERSEDIA DENGAN DOEN, FORNAS  
DAN OBAT GENERIK 
      
 
no  nama obat  
satuan  
item obat yang tersedia  
obat generik  
Doen Fornas 
1 Acetosal 80 mg Tab 
    
1 
2 Acetosal 100 mg Tab 
    
1 
3 Acetosal 500 mg Tab 
    
1 





5 Acyclovir Tab 200 mg Tab 1 
1
1 1 
6 Acyclovir Tab 400 mg Tab 
1 1 
1 
7 Adona Inj Amp 
    
1 










10 Ambroxol Tab 
    
1 
11 Ambroxol Syr. Btl 
    
1 










14 Amiodaron (Kendaron) Tab Tab 
    
  






























21 Ampicillin Serbuk inj. 1000mg (i.v) Vial 
1  1
1 1 










24 Anti Bisa Ular Vial 
    
1 
25 Anti hemoroid Supp. Supp 
    
1 
26 Aqua pro inj. 25 ml Vial 
    
1 
27 Aquadest Non Steril 
Galon/20 
ltr 





28 Aquadest steril 500 ml Btl 
  1 
1 
29 Artemeter inj Amp 
    
1 
30 Arterakine Paket 
    
1 
31 Artesdiaquine Tab 
    
1 
32 Artesunat inj Vial 
1 1 
1 
33 Asam Askorbat 50 mg Tab 
1 1 
1 





35 Asam Mefenamat 500 mg Tab 
  1 
1 
36 Asam Tranexamat Inj. (50 mg/ml) Amp 
  1 
1 
37 Asam Tranexamat Inj. (100 mg/ml) Amp 
  1 
1 
38 Asetat Ringer (ASERING) Bag 
    
1 
39 




40 ATS Amp 
    
1 
41 Attapulgite 650 mg (NEO DIAGON) Tab 
    
  
42 Azythromycin-500 Tab 
  1 
1 
43 Bacitracin Salep  Tube 
    
1 
44 
Bactesyn Injeksi (ampicilin 500 & 
sulbactam 250mg) Vial 
    
  
45 Bekarbon Tab Tab 
    
1 
46 Benzatin Benzil Penicillin 2.4 jt Vial 
1 1 
1 
47 Besi II Tab Tab 
    
1 
48 Betahistin Mesilat 6 mg Tab 
  1 
1 
49 Betametason SK Tube 
1   
1 
50 Bisolvon Nebu Liq. Amp 
    
1 
51 Bysacodyl Tab 5 mg Tab 
1   
1 
52 Calcium gluconas Inj. 10% Amp 
1 1 
1 
53 Captopril 12.5 mg Tab 
    
1 
54 Captopril 25 mg Tab 
    
1 
55 Carbamazepin Tab 
    
1 
56 Cefadroxil-500 Tab 
    
1 
57 Cefotaxim Inj Vial 
    
1 
58 Ceftriaxon Inj. 1000 mg Vial 
    
1 
59 Cetirizine Tab. Tab 
    
1 
60 Ciprofloksasin 500 mg Tab 
    
1 
61 Citicolin Inj. Amp 
    
1 
62 Clindamicin 150 mg Kaps 
    
1 
63 Clindamicin 300 mg Kaps 





64 Clopidogrel Bisulfat 75 mg Tab 
    
1 
65 Combivent Udv Vial 
    
1 
66 Darplex Tab 
    
1 










69 Dekstran 76% Btl 
    
1 
70 Diazepam 2 mg Tab 
1 1 
1 
71 Diazepam inj. 5mg / ml Amp 
1 1 
1 
72 Dietilkarbamazepin Tab 
1 1 
1 
73 Difenhidramin inj 10mg/ml Amp 
1 1 
1 
74 Digoksin 0.25 mg Tab 
    
1 
75 Diltiazem 30 mg Tab 
    
1 
76 Dimenhydrinate 50 mg Tab 
1 1 
1 
77 Dipsamol Inhaler 100 mcg Btl 
    
1 
78 Dobutamin Inj. Vial 
    
1 
79 Doksisiklin 100 mg Caps 
1 1 
1 
80 Domperidon 10 mg Tab 
1 1 
1 
81 Dopamin Inj. Amp 
    
1 
82 Dulcolax 10mg Supp Supp 
    
1 
83 Dulcolax 5mg Supp Supp 
    
1 
84 Dulcolax 5mg Tab. Tab 
    
1 
85 Ekstrak Belladon Tab 
    
1 
86 Ephedrin 25 mg Tab 
  1 
1 





88 Ergotamin 1 mg + Cafein 50 mg Tab 
  1 
1 










91 Etakridin/Rivanol Btl 
    
1 
92 Etambuthol 400 mg Tab 
1 1 
1 
93 Fenitoin Na 100 mg Tab 
1 1 
1 
94 Fenol Gliserin Flc 
    
1 
95 
Fenoterol HBr inh.solution 0,1% 
(Berotec Sol) Btl 
  1 
  
96 Fitomenadion 10 mg Tab 
1 1 
1 
97 Fitomenadion inj.  2 mg/ml Amp 
1 1 
1 
98 Flukonazol150 mg Caps 





99 Furosemida 40 mg  Tab 
1   
1 
100 Furosemida Inj Amp 
1   
1 
101 Gameksan Btl 
    
1 
102 Garam Oralit Sac 
1 1 
1 















106 Gentian Violet Btl 
    
1 
107 Gitas Injeksi (Hiosin butil bromide) Amp 
    
  
108 Glibenklamid 5 mg Tab 
1 1 
1 










111 Gliseril Guaikolat 100 mg Tab 
    
1 
112 Gliserin Btl 
1 1 
1 
113 Glukose 10% Btl 
    
1 
114 Glukose 40% Btl 
    
1 
115 Glukose 5% Btl 
    
1 
116 Griseofilvin 125 mg Tab 
1 1 
1 
117 Haloperidol 0,5 mg Tab 
1   
1 
118 Hidroklortiazid 25 mg Tab 
  1 
1 
119 Hidrokortison 2.5% Krim Tube 
1 1 
1 
120 Ibuprofen 200 mg Tab 
1 1 
1 
121 Ibuprofen 400 mg Tab 
1 1 
1 
122 Ibuprofen Suspensi 100 mg / 5ml Btl 
1 1 
1 
123 Ickthyol Pot 
    
1 
124 INH 100 mg Tab 
    
1 
125 INH 300 mg Tab 
    
1 
126 Isosorbid Dinitrat 5 mg Tab 
1   
1 
127 Kalium Diklofenac Tab 
    
1 
128 Kalium Permanganat Pot 
    
1 
129 Kalium Klorida (KCl 7,46 %) Amp 
    
1 
130 Kalsium Laktat 500 mg Tab 
  1 
1 
131 Kaltrofen Suppositoria Supp 
    
1 
132 Ketobat 10 mg Injeksi Amp 
    
1 
133 Ketobat 30 mg Injeksi Amp 
    
1 










Ketoprofen Suppositoria ( 
SUPRAFENID ) Supp 
  1 
  
137 Ketorolac 30 mg Tab 
  1 
1 
138 Ketorolac Inj. 30 mg/ml Amp 
  1 
1 
139 Kinina inj Amp 
    
1 
140 Kinina Tab 200 mg Tab 
    
  
141 Kloramfenikol 250 mg Kaps 
1 1 
1 
142 Kloramfenikol SM Tube 
1 1 
1 
143 Kloramfenikol Syr. Btl 
1 1 
1 
144 Kloramfenikol TT 3% Flc 
1 1 
1 
145 Klorfeniramin Maleat 4 mg  Tab 
1 1 
1 
146 Klorokuin Fosfat 150 mg Tab 
  1 
1 
147 Klorpromazin 25 mg Tab 
1 1 
1 
148 Klorpromazin 100 mg Tab 
1 1 
1 
149 Klorpromazin inj im 5mg/ml @2cc Amp 
1 1 
1 
150 Kodein 10 mg Tab 
1   
1 
151 Kotrimoksasol 120 mg Tab 
  1 
1 
152 Kotrimoksasol 480 mg Tab 
  1 
1 
153 Kotrimoksasol Susp Btl 
  1 
1 
154 Lacbon Tab 
    
1 
155 Levertran Salep Tube 
    
1 
156 
Lidokain Inj 2% + Ephineprin 1 : 
80.000 - inj 2 ml Amp 
1 1 
1 





158 Loperamida 2 mg Tab 
    
1 
159 Loratadine 10 mg Tab 
1 1 
1 
160 Magnesium inj 20% Vial 
1 1 
1 
161 Magnesium inj 40% Vial 
1 1 
1 
162 MB- Adult Pkt 
    
1 
163 MB- Pediatric Pkt 
    
1 
164 Mecobalamin Inj ( METHYCOBAL ) Amp 
    
  
165 Mecobalamin Tab Tab 
    
1 
166 Metformin 500 Tab 
  1 
1 
167 Metil Prednisolon 16 mg Tab 
1  1 
1 
168 Metil Prednisolon 8 mg Tab 
 1 1 
1 
169 Metil Prednisolon 4 mg Tab 
 1 1 
1 
170 Metil Prednisolon Injeksi Vial 





171 Metilergometrin inj 0.2 mg/ml Amp 
1   
1 
172 Metilergometrin 0.125 mg Tab 
1   
1 




Metoklopramide Drop 10 ml ( 
GAVISTAL ) Btl 
1 1 
  
175 Metoklopramide-inj Amp 
1 1 
1 
176 Metronidazole 500 mg Tab 
1 1 
1 
177 Metronidazole Inf. Btl 
1 1 
1 
178 Metronidazole ovula 500 mg ( Flagyl ) Supp 
1 1 
  
179 Mikonazole Cr 2% Tube 
1   
1 
180 Mineral Mix Sach. 
    
1 
181 Na.Bicarbonat (MEYLON) Inj Vial 
1 1 
  
182 NaCL 0.9% Btl 
    
1 
183 Natrium Diklofenak 50 mg Tab 1 
1 
1 
184 Neo-K Injeksi Amp 
    
1 
185 Neurobat Forte Injeksi Amp 
    
1 
186 Nifedipin 10 mg  Tab 
    
1 
187 Nistatin vag. Tab 100.000 IU Tab vag 
1 1 
1 
188 Norepineprin Inj Amp 
    
1 
189 O.A.T FDC 1+3 Kit 
    
1 
190 O.A.T FDC II Kit 
    
1 
191 OAT FDC Kategori Anak Pkt 
    
1 
192 Obat Batuk Hitam Btl 
    
1 
193 Oksitetrasiklin SK 3% Tube 
  1 
1 
194 Oksitetrasiklin SM 1% Tube 
  1 
1 
195 Oksitoksin inj. 10 IU/ml Amp 
1   
1 
196 Omeprazol 20 mg Tab 
1 1 
1 
197 Omeprazol Injeksi 40 mg/10 ml Vial 
1 1 
1 
198 Ondansteron Inj. 4ml/2ml Amp 
  1 
1 
199 Pamol 250mg Supp Supp 
    
1 
200 Pamol 125mg Supp Supp 
    
1 
201 Papaverin 40 mg  Tab 
    
1 
202 Paracetamol 500 mg Tab 
    
1 
203 
Paracetamol 125 mg (Dumin 125 mg/ 








205 Paracetamol Syr 120 mg/ 5ml Btl 
1 1 
1 






207 PB –Adult Pkt 
    
1 
208 PB- Pedriatic Pkt 
    
1 
209 
Permetrin Krim 5% ( Scabimite Cream 
10) Tube 
    
  
210 Phenobarbital 30 mg Tab 
    
1 
211 Phenobarbital inj. 50 mg/ml Amp 
    
1 
212 Piracetam 500 mg Tab 
    
1 
213 Piracetam Inj. Amp 
    
1 
214 Pirantel Pamoat 125 mg Tab 
1 1 
1 
215 Piridoksin 10 mg Tab 
  1 
1 
216 Piroxicam 20 mg Caps 
    
1 
217 Piroxicam 10 mg Tab 
    
1 
218 Prednison 5 mg Tab 
    
1 
219 Primakuin 15 mg  Tab 
1 1 
1 
220 Procain peneciline injeksi Vial 
  1 
1 
221 Propanolol 40 mg Tab 
1 1 
1 
222 PTU 100 mg Tab 
    
1 
223 Pyrazinamide 500 mg Tab 
    
1 
224 Ranitidine 150 mg Tab 
1 1 
1 
225 Ranitidine Inj. 25 mg/ml Amp 
1 1 
1 
226 Retinol 100.000 IU Caps 
1 1 
1 
227 Retinol 200.000 IU Caps 
1 1 
1 
228 Rifampisin 450 mg  Tab 
1 1 
1 
229 RL Infus 500 ml Btl 
    
1 
230 RL Infus 1000 ml Btl 
    
1 
231 Salbutamol 4 mg Tab 
1   
1 
232 Salbutamol Inhaler (Ventolin Inhaler) Ktk 
1   
  
233 
Salbutamol Cairan ih 0,1 % (Ventolin 
Nebules) Nebule 
1   
  
234 Salep 2 – 4 Pot 
1   
1 
235 Salep 3 – 6 Pot 
1   
1 
236 Salicyl Talk Ktk 
    
1 
237 Salicyl Spiritus 100 ml Btl 
    
1 
238 Sefiksim 100 caps Caps 
    
1 
239 Sianokobalamin 50 mg Tab 
1 1 
1 
240 Sianokobalamin inj Amp 
1 1 
1 
241 Simvastatin 10 mg Tab 
1 1 
1 
242 Skizon ( Betamethasone SK ) Tube 
    
  
243 Spiramizin 500 mg Tab 





244 Stesolid 5 mg Enema Tube 
    
1 
245 Stesolid 10 mg Enema Tube 
    
1 
246 Streptomycin Inj. 1000 mg/vial Vial 
  1 
1 
247 Sucralfate Syrup Btl 
  1 
1 
248 Sulfasetamida TM Flc 
    
1 
249 Taburia Bngks 
    
1 
250 Tetanus Toxoid Amp 
    
1 
251 Tetrasiklin 250 mg  Caps 
1 1 
1 
252 Thiamin 50 mg Tab 
    
1 
253 Thiamin inj Vial 
    
1 
254 Thyamphenicol Caps 
    
1 
255 Tramadol Inj. 50 mg / ml Amp 
    
1 
256 
Vagizol Supp ( Metronidazole 500 mg 
Supp ) Supp 
    
  
257 Vaksin Anti Rabies Vial 
1 1 
1 
258 Ventolin Nebules 2.5 mg Pcs 
    
1 
259 Ventolin Rotacaps Ktk 
    
1 
260 Vit. B Com Tab 
  1 
1 
261 WIDA D5 1/2 NS Btl 
    
1 
262 WIDA D5 1/4 NS Btl 
    
1 
263 WIDAHES 130 Btl 
    
1 
264 Yodine Povidone 1000 ml Btl 
    
1 
265 Yodine Povidone 30 ml Btl 
    
1 
266 Yodine Povidone 60 ml Btl 
    
1 
267 Yodine Povidone 300 ml Btl 
    
1 





















LAMPIRAN IV. Kesesuaian Item Permintaan, Penerimaan Dan Perencanaan 
 
no nama obat satuan 
kesesuaian item  
permintaan penerimaan perencanaan 
1 Acyclovir Crem Tube 1 1                   1  
2 Acyclovir Tab 200 mg Tab 1                     1  
3 Acyclovir Tab 400 mg Tab 1 1                   1  
4 Albendazol 400 mg Tab 1 1                   1  
5 Alopurinol 100 mg Tab 1 1                   1  
6 Ambroxol Tab 1 1                   1  
7 Aminophilin 200 mg Tab 1                     1  
8 Amitriptyllin 25 mg Tab 1 1                   1  
9 Amlodipin-10 Tab 1 1                   1  
10 Amlodipin-5 Tab 1 1                   1  
11 Amoxicilln 500 mg Tab 1 1                   1  
12 Amoxicilln Drops 100 mg/ml Btl 1                     1  
13 Amoxillin Syr 125 mg/ 5 ml Btl 1 1                   1  
14 Antasida doen Tab 1 1                   1  
15 Antasida Syr Btl 1 1                   1  
16 Anti hemoroid Supp. Supp 1 1                   1  
17 Aqua pro inj. 25 ml Vial 1                     1  
18 Aquadest Non Steril 
Galon/20 
ltr 1                     1  
19 Asam Askorbat 50 mg Tab 1 1                   1  
20 Asam Folat 0,4 mg Tab 1                     1  
21 Asam Mefenamat 500 mg Tab 1 1                   1  
22 
Attapulgite 650 mg (NEO 
DIAGON) Tab 1 1                   1  
23 Azythromycin-500 Tab 1                     1  
24 Bacitracin Salep  Tube 1 1   
25 Besi II Tab Tab 1 1                   1  
26 Betahistin Mesilat 6 mg Tab 1 1                   1  
27 Betametason SK Tube 1 1                   1  
28 Bisolvon Nebu Liq. Amp 1                     1  
29 Bysacodyl Tab 5 mg Tab 1 1                   1  
30 Captopril 12.5 mg Tab 1 1                   1  
31 Captopril 25 mg Tab 1 1                   1  
32 Cetirizine Tab. Tab 1 1                   1  
33 Ciprofloksasin 500 mg Tab 1 1                   1  
34 Clindamicin 150 mg Kaps 1 1                   1  
35 Clindamicin 300 mg Kaps 1 1                   1  




37 Deksametason 0.5 mg Tab 1 1                   1  
38 Deksametason inj. 5 mg / ml Amp 1 1                   1  
39 Diazepam inj. 5mg / ml Amp 1 1   
40 Dimenhydrinate 50 mg Tab 1                     1  
41 Dipsamol Inhaler 100 mcg Btl 1 1   
42 Doksisiklin 100 mg Caps 1 1                   1  
43 Domperidon 10 mg Tab 1 1                   1  
44 Dulcolax 10mg Supp Supp 1                     1  
45 Ephedrin 25 mg Tab 1                     1  
46 Epinefrin/Adrenalin 0.1% Amp 1 1                   1  
47 Ergotamin 1 mg + Cafein 50 mg Tab 1 1                   1  
48 Eritromisin 500 mg Tab 1 1                   1  
49 Eritromisin sirup 200 mg/5 ml Btl 1                     1  
50 Etakridin/Rivanol Btl 1                     1  
51 Fenol Gliserin Flc 1 1                   1  
52 
Fenoterol HBr inh.solution 0,1% 
(Berotec Sol) Btl 1 1                   1  
53 Fitomenadion 10 mg Tab 1 1                   1  
54 Fitomenadion inj.  2 mg/ml Amp 1 1   
55 Flukonazol150 mg Caps 1                     1  
56 Furosemida 40 mg  Tab 1 1                   1  
57 Garam Oralit Sac 1 1                   1  
58 Gentamicin  SK (GENTADEX) Tube 1 1                   1  
59 Gentamicin  TM Btl 1 1                   1  
60 Gentamicin inj. 40 mg/ml Amp 1 1   
61 Gentian Violet Btl 1                     1  
62 Glibenklamid 5 mg Tab 1                     1  
63 Glimepiride-1 Tab 1 1                   1  
64 Glimepiride-2 Tab 1 1                   1  
65 Gliseril Guaikolat 100 mg Tab 1 1                   1  
66 Griseofilvin 125 mg Tab 1 1                   1  
67 Haloperidol 0,5 mg Tab 1 1   
68 Hidrokortison 2.5% Krim Tube 1 1                   1  
69 Ibuprofen 200 mg Tab 1     
70 Ibuprofen 400 mg Tab 1 1                   1  
71 Ibuprofen Suspensi 100 mg / 5ml Btl 1                     1  
72 Ickthyol Pot 1                     1  
73 Isosorbid Dinitrat 5 mg Tab 1 1   
74 Kalium Diklofenac Tab 1 1                   1  
75 Kalium Permanganat Pot 1 1                   1  




77 Ketokonazole 200 mg Tab 1 1                   1  
78 Ketokonazole Cr. 2% Tube 1 1                   1  
79 Ketorolac Inj. 30 mg/ml Amp 1 1                   1  
80 Kloramfenikol SM Tube 1 1                   1  
81 Klorfeniramin Maleat 4 mg  Tab 1 1                   1  
82 Kodein 10 mg Tab 1                     1  
83 Kotrimoksasol 480 mg Tab 1 1                   1  
84 Kotrimoksasol Susp Btl 1 1                   1  
85 Levertran Salep Tube 1 1                   1  
86 
Lidokain Inj 2% + Ephineprin 1 : 
80.000 - inj 2 ml Amp 1 1                   1  
87 Lidokain murni 2% Amp 1 1                   1  
88 Loperamida 2 mg Tab 1 1                   1  
89 Loratadine 10 mg Tab 1 1                   1  
90 Magnesium inj 40% Vial 1 1   
91 MB- Adult Pkt 1 1                   1  
92 Metformin 500 Tab 1 1                   1  
93 Metil Prednisolon 4 mg Tab 1 1                   1  
94 Metilergometrin inj 0.2 mg/ml Amp 1 1   
95 Metilergometrin 0.125 mg Tab 1 1                   1  
96 Metoklopramide 10 mg Tab 1 1                   1  
97 Metronidazole 500 mg Tab 1 1                   1  
98 Mikonazole Cr 2% Tube 1 1                   1  
99 Mineral Mix Sach. 1 1   
100 NaCL 0.9% Btl 1 1                   1  
101 Natrium Diklofenak 50 mg Tab 1 1                   1  
102 Nifedipin 10 mg  Tab 1 1                   1  
103 Nistatin vag. Tab 100.000 IU Tab vag 1 1                   1  
104 O.A.T FDC 1+3 Kit 1 1                   1  
105 Obat Batuk Hitam Btl 1 1                   1  
106 Oksitetrasiklin SK 3% Tube 1 1                   1  
107 Oksitetrasiklin SM 1% Tube 1 1                   1  
108 Oksitoksin inj. 10 IU/ml Amp 1 1                   1  
109 Omeprazol 20 mg Tab 1 1                   1  
110 Pamol 125mg Supp Supp 1 1   
111 Paracetamol 500 mg Tab 1 1                   1  
112 Paracetamol Syr 120 mg/ 5ml Btl 1 1                   1  
113 Parasetamol Drops 100 mg/ml  Btl 1 1                   1  
114 PB –Adult Pkt 1 1   
115 
Permetrin Krim 5% ( Scabimite 




116 Pirantel Pamoat 125 mg Tab 1                     1  
117 Piridoksin 10 mg Tab 1 1                   1  
118 Piroxicam 20 mg Caps 1 1                   1  
119 Piroxicam 10 mg Tab 1 1                   1  
120 Prednison 5 mg Tab 1 1                   1  
121 Primakuin 15 mg  Tab 1 1                   1  
122 PTU 100 mg Tab 1                     1  
123 Ranitidine 150 mg Tab 1 1                   1  
124 Ranitidine Inj. 25 mg/ml Amp 1 1                   1  
125 Retinol 100.000 IU Caps 1 1                   1  
126 Retinol 200.000 IU Caps 1 1                   1  
127 RL Infus 500 ml Btl 1 1                   1  
128 Salbutamol 4 mg Tab 1 1                   1  
129 Salep 2 – 4 Pot 1 1                   1  
130 Salep 3 – 6 Pot 1 1                   1  
131 Salicyl Talk Ktk 1 1                   1  
132 Sefiksim 100 caps Caps 1 1                   1  
133 Sianokobalamin 50 mg Tab 1 1                   1  
134 Sianokobalamin inj Amp 1     
135 Simvastatin 10 mg Tab 1 1                   1  
136 Skizon ( Betamethasone SK ) Tube 1                     1  
137 Thiamin 50 mg Tab 1 1                   1  
138 Vit. B Com Tab 1 1                   1  
139 Yodine Povidone 30 ml Btl 1 1                   1  
140 Yodine Povidone 60 ml Btl 1 1                   1  
141 Yodine Povidone 300 ml Btl 1 1                   1  
142 Zinc dispersible 20 mg Tab 1 1                   1  
143 Abbocat 18 Bh 1 1 1 
144 Abbocat 20 Bh 1   1 
145 Abbocat 22 Bh 1   1 
146 Abbocat 24 Bh 1   1 
147 Dispo  0,05 ml Bh 1 1                   1  
148 Dispo  0,5 ml Bh 1 1                   1  
149 Dispo 1 ml Bh 1 1                   1  
150 Dispo 2.5 ml Bh 1 1                   1  
151 Dispo 3 ml Bh 1 1                   1  
152 Dispo 5 ml Bh 1 1                   1  
153 Hand scoen non steril Pasang 1 1                   1  
154 Hand scun no. 7 Pasang 1 1                   1  
155 Hand scun no. 7.5 Pasang 1 1                   1  




157 H2O2 800 ml Btl 1 1                   1  
158 Infus set anak Bh 1 1                   1  
159 Infus set Dewasa Bh 1                     1  
160 Jacson Rees  Buah 1 1   
161 Kantong Plastik Bh 1 1                   1  
162 Kantong Sampah Medis Pak 1 1                   1  
163 Kapas 250 gr Rol 1 1                   1  
164 Kasa 40 X 80 cm Rol 1 1                   1  
165 Kasa Hidrofil (4 m x 5 cm ) Rol 1 1                   1  
166 Kasa Hidrofil  Steril (16 x 16 ) Box 1 1                   1  
167 
Kasa Steril 10 x 10 cm 8 Ply 
1x5's Pak 1                     1  
168 Kasa steril 40/40 Ktk 1                     1  
169 Kertas Perkamen Pak 1 1                   1  
170 Kertas Puyer Pak/1200 1 1                   1  
171 Kertas Ph Ktk 1                     1  
172 Kertas Saring Pak 1                     1  
173 Klip Plastik 6 x 4 cm Pak 1 1                   1  
174 Klip Plastik 7 x 10 cm Pak 1                     1  
175 Klip Plastik 8 x 5 cm Pak 1 1                   1  
176 Klip Plastik 8,7 x 13 cm Pak 1 1                   1  
177 Klip Plastik 20 x 11 cm Pak 1 1                   1  
178 Lisol Btl 1 1                   1  
179 Masker Kain Bh 1 1 1 
180 Masker N95 Bh 1 1   
181 Masker Oksigen Adult Bh 1   1 
182 My Jelly 82 gr Tube 1   1 
183 Nasal Canula O2 Dewasa Bh 1 1 1 
184 pot dahak Bh 1 1 1 
185 pot urine Bh 1 1 1 
186 
Plester 5 Yard x 2 Inc. 
(MedTure) Rol 1   1 
187 
Plester 5 Yard x 2 Inc. 
(Leukoplast) Rol 1   1 
188 
Plester 2.50 x 4.5 m ( 
Leukoplast) Rol 1   1 
189 Plester 5 x 4.5 m (Hansaplast) Rol 1 1                   1  
190 Plester Ultrafix 10 x 5 cm Rol 1 1                   1  
191 Sabun Antiseptik Botol 1 1 1 
192 Tissu lensa sacc 1   1 
193 Wipol Btl 1 1 1 
   




LAMPIRAN V. TINGKAT KETERSEDIAAN OBAT 





1 Acyclovir Crem Tube 
                     
86  
                                    
6.83  12.58536585 
2 Acyclovir Tab 200 mg Tab 
                   
599  
                                  
48.00  12.47916667 
3 Acyclovir Tab 400 mg Tab 
               
1,471  
                                  
82.75  17.77643505 
4 Albendazol 400 mg Tab 
               
6,300  
                               
554.50  11.36158702 
5 Alopurinol 100 mg Tab 
               
2,328  
                               
171.42  13.58094312 
6 Ambroxol Tab 
             
22,027  
                            
1,404.17  15.68688427 
7 Aminophilin 200 mg Tab 
                     
80  
                                    
3.92  20.42553191 
8 Amitriptyllin 25 mg Tab 
                   
200  
                                  
12.58  15.89403974 
9 Amlodipin-10 Tab 
               
5,567  
                               
425.17  13.09368875 
10 Amlodipin-5 Tab 
               
8,275  
                               
528.17  15.66740297 
11 Amoxicilln 500 mg Tab 
             
43,966  
                            
2,970.83  14.79921459 
12 Amoxicilln Drops 100 mg/ml Btl 
                        
-  
                                    
0.50  0 
13 Amoxillin Syr 125 mg/ 5 ml Btl 
                   
240  
                                  
18.25  13.15068493 
14 Antasida doen Tab 
             
22,029  
                            
1,638.25  13.44666565 
15 Antasida Syr Btl 
                   
301  
                                  
18.75  16.05333333 
16 Anti hemoroid Supp. Supp 
                   
133  
                                    
7.58  17.53846154 
17 Aqua pro inj. 25 ml Vial 
                     
37  
                                    
0.75  49.33333333 
18 Aquadest Non Steril 
Galon/20 
ltr 
                       
4  
                                    
0.08  48 
19 Asam Askorbat 50 mg Tab 
             
59,179  
                            
3,757.25  15.75061548 
20 Asam Folat 0,4 mg Tab 
                   
160  
                                    
3.00  53.33333333 
21 Asam Mefenamat 500 mg Tab 
             
11,670  
                            
1,158.92  10.06974905 
22 Asam Tranexamat Inj. (50 mg/ml) Amp 
                        
-  
                                    
0.33  0 
23 
Asam Tranexamat Inj. (100 
mg/ml) Amp 
                        
-  
                                  
39.33  0 
24 
Attapulgite 650 mg (NEO 
DIAGON) Tab 
                   
926  
                                  
64.33  14.39378238 
25 Azythromycin-500 Tab 
                   
142  
                                    
0.50  284 
26 Bekarbon Tab Tab 
                        
-  
                               
313.42  0 




6  2.33  
28 Besi II Tab Tab 
          
121,503  
                            
5,447.75  22.30333624 
29 Betahistin Mesilat 6 mg Tab 
                   
976  
                                  
70.50  13.84397163 
30 Betametason SK Tube 
                   
463  
                                  
36.58  12.65603645 
31 Bisolvon Nebu Liq. Amp 
                       
3  
                                    
0.08  36 
32 Bysacodyl Tab 5 mg Tab 
                   
120  
                                  
10.50  11.42857143 
33 Calcium gluconas Inj. 10% Amp 
                        
-  
                                    
3.50  0 
34 Captopril 12.5 mg Tab 
                   
858  
                                  
46.42  18.48473968 
35 Captopril 25 mg Tab 
               
1,452  
                                  
93.50  15.52941176 
36 Cetirizine Tab. Tab 
               
4,100  
                               
332.92  12.31539424 
37 Ciprofloksasin 500 mg Tab 
               
2,788  
                               
149.42  18.65923034 
38 Clindamicin 150 mg Kaps 
                   
633  
                                  
79.08  8.004214963 
39 Clindamicin 300 mg Kaps 
               
1,250  
                                  
30.50  40.98360656 
40 Darplex Tab 
                     
63  
                                    
1.50  42 
41 Deksametason 0.5 mg Tab 
             
52,977  
                            
3,676.75  14.40864894 
42 Deksametason inj. 5 mg / ml Amp 
                   
110  
                                    
0.58  188.5714286 
43 Diazepam inj. 5mg / ml Amp 
                     
10  
                                         
-      
44 Dimenhydrinate 50 mg Tab 
                   
369  
                                    
5.17  71.41935484 
45 Dipsamol Inhaler 100 mcg Btl 
                       
2  
                                         
-      
46 Doksisiklin 100 mg Caps 
               
1,076  
                                  
69.00  15.5942029 
47 Domperidon 10 mg Tab 
               
3,448  
                               
211.58  16.2961796 
48 Dulcolax 10mg Supp Supp 
                     
10  
                                    
0.75  13.33333333 
49 Ephedrin 25 mg Tab 
                   
200  
                                  
16.67  12 
50 Epinefrin/Adrenalin 0.1% Amp 
                     
17  
                                    
0.08  204 
51 Ergotamin 1 mg + Cafein 50 mg Tab 
                   
100  
                                    
5.00  20 
52 Eritromisin 500 mg Tab 
               
3,314  
                               
252.67  13.11609499 
53 Eritromisin sirup 200 mg/5 ml Btl 
                     
10  
                                    
0.75  13.33333333 
54 Etakridin/Rivanol Btl 
                     
12  
                                    
0.42  28.8 




100  0.33  
56 Fenol Gliserin Flc 
                     
40  
                                    
2.33  17.14285714 
57 
Fenoterol HBr inh.solution 0,1% 
(Berotec Sol) Btl 
                   
105  
                                    
4.25  24.70588235 
58 Fitomenadion 10 mg Tab 
                   
458  
                                  
17.92  25.5627907 
59 Fitomenadion inj.  2 mg/ml Amp 
                     
30  
                                    
0.17  180 
60 Flukonazol150 mg Caps 
                     
70  
                                    
2.00  35 
61 Furosemida 40 mg  Tab 
                   
344  
                                    
6.58  52.25316456 
62 Garam Oralit Sac 
               
3,130  
                               
205.58  15.2249696 
63 Gentamicin  SK (GENTADEX) Tube 
                   
660  
                                  
56.42  11.69867061 
64 Gentamicin  TM Btl 
                   
165  
                                  
10.83  15.23076923 
65 Gentian Violet Btl 
                     
62  
                                    
4.42  14.03773585 
66 Glibenklamid 5 mg Tab 
                   
277  
                                    
3.50  79.14285714 
67 Glimepiride-1 Tab 
                   
415  
                                  
18.25  22.73972603 
68 Glimepiride-2 Tab 
                   
655  
                                  
39.58  16.54736842 
69 Gliseril Guaikolat 100 mg Tab 
             
41,061  
                            
3,217.92  12.76011912 
70 Griseofilvin 125 mg Tab 
               
1,277  
                               
106.42  12 
71 Hidrokortison 2.5% Krim Tube 
                   
310  
                                  
26.17  11.84713376 
72 Ibuprofen 400 mg Tab 
               
2,000  
                                  
53.42  37.44149766 
73 Ibuprofen Suspensi 100 mg / 5ml Btl 
                     
35  
                                    
2.00  17.5 
74 Ickthyol Pot 
                       
3  
                                    
0.17  18 
75 Kalium Diklofenac Tab 
               
3,410  
                               
312.00  10.92948718 
76 Kalium Permanganat Pot 
                     
37  
                                    
0.42  88.8 
78 Kalsium Laktat 500 mg Tab 
             
30,707  
                            
2,531.50  12.12996247 
79 Ketokonazole 200 mg Tab 
                   
464  
                                  
32.25  14.3875969 
80 Ketokonazole Cr. 2% Tube 
                   
157  
                                  
12.67  12.39473684 
81 Ketorolac Inj. 30 mg/ml Amp 
                     
20  
                                    
1.25  16 
82 Kloramfenikol SM Tube 
                     
69  
                                    
6.75  10.22222222 
83 Klorfeniramin Maleat 4 mg  Tab 
             
60,853  
                            
4,298.33  14.15734781 




100  1.33  
85 Kotrimoksasol 480 mg Tab 
               
2,615  
                               
176.25  14.83687943 
86 Kotrimoksasol Susp Btl 
                   
100  
                                    
2.75  36.36363636 
87 Levertran Salep Tube 
                     
47  
                                    
1.92  24.52173913 
88 
Lidokain Inj 2% + Ephineprin 1 : 
80.000 - inj 2 ml Amp 
                     
59  
                                    
3.75  15.73333333 
89 Lidokain murni 2% Amp 
                   
295  
                                  
18.92  15.59471366 
90 Loperamida 2 mg Tab 
               
1,068  
                               
114.50  9.327510917 
91 Loratadine 10 mg Tab 
               
2,900  
                               
201.25  14.40993789 
93 Magnesium inj 40% Vial 
                     
12  
                                    
0.08  144 
94 MB- Adult Pkt 
                     
32  
                                    
2.25  14.22222222 
95 Metformin 500 Tab 
               
4,070  
                               
287.17  14.17295415 
96 Metil Prednisolon 4 mg Tab 
               
4,736  
                               
351.50  13.47368421 
97 Metilergometrin 0.125 mg Tab 
                   
187  
                                    
3.83  48.7826087 
98 Metoklopramide 10 mg Tab 
                   
358  
                                  
19.33  18.51724138 
99 Metronidazole 500 mg Tab 
               
2,239  
                                  
99.08  22.59714045 
100 Mikonazole Cr 2% Tube 
                   
238  
                                  
17.50  13.6 
101 NaCL 0.9% Btl 
                   
113  
                                    
7.33  15.40909091 
102 Natrium Diklofenak 50 mg Tab 
               
4,541  
                               
345.67  13.13693346 
103 Nifedipin 10 mg  Tab 
                   
195  
                                    
8.00  24.375 
104 Nistatin vag. Tab 100.000 IU Tab vag 
                   
251  
                                  
28.83  8.705202312 
105 O.A.T FDC 1+3 Kit 
                     
36  
                                    
1.83  19.63636364 
106 Obat Batuk Hitam Btl 
                     
52  
                                    
0.42  124.8 
107 Oksitetrasiklin SK 3% Tube 
                   
430  
                                  
41.92  10.2584493 
108 Oksitetrasiklin SM 1% Tube 
                   
110  
                                    
6.50  16.92307692 
109 Oksitoksin inj. 10 IU/ml Amp 
                   
168  
                                    
1.42  118.5882353 
110 Omeprazol 20 mg Tab 
               
2,544  
                               
173.33  14.67692308 
111 Paracetamol 500 mg Tab 
             
71,359  
                            
5,522.58  12.92130796 
112 Paracetamol Syr 120 mg/ 5ml Btl 
                   
237  
                                  
11.42  20.75912409 




168  10.92  
114 
Permetrin Krim 5% ( Scabimite 
Cream 10) Tube 
                     
10  
                                    
0.83  12 
115 Phenobarbital 30 mg Tab 
                   
100  
                                         
-      
116 Pirantel Pamoat 125 mg Tab 
                   
183  
                                    
1.25  146.4 
117 Piridoksin 10 mg Tab 
             
19,050  
                               
420.42  45.31219029 
118 Piroxicam 20 mg Caps 
               
7,107  
                               
592.17  12.00168871 
119 Piroxicam 10 mg Tab 
               
1,832  
                               
152.67  12 
120 Prednison 5 mg Tab 
               
6,550  
                               
501.92  13.0499751 
121 Primakuin 15 mg  Tab 
                   
686  
                                    
2.67  257.25 
122 PTU 100 mg Tab 
                   
200  
                                    
8.33  24 
123 Ranitidine 150 mg Tab 
             
14,823  
                               
750.33  19.7552199 
124 Ranitidine Inj. 25 mg/ml Amp 
                     
35  
                                    
1.75  20 
125 Retinol 100.000 IU Caps 
               
1,000  
                                  
83.33  12 
126 Retinol 200.000 IU Caps 
               
5,243  
                               
394.92  13.27621861 
127 RL Infus 500 ml Btl 
                     
56  
                                    
1.92  29.2173913 
128 Salbutamol 4 mg Tab 
               
1,733  
                               
122.83  14.10854817 
129 Salep 2 – 4 Pot 
                     
55  
                                    
2.83  19.41176471 
130 Salep 3 – 6 Pot 
                     
52  
                                    
3.50  14.85714286 
131 Salicyl Talk Ktk 
                   
170  
                                  
11.92  14.26573427 
132 Sefiksim 100 caps Caps 
                   
270  
                                  
15.67  17.23404255 
133 Sianokobalamin 50 mg Tab 
               
2,512  
                                  
36.33  69.13761468 
134 Simvastatin 10 mg Tab 
               
5,697  
                               
311.83  18.26937467 
135 Skizon ( Betamethasone SK ) Tube 
                   
151  
                                  
12.58  12 
136 Stesolid 5 mg Enema Tube 
                       
5  
                                         
-      
137 Thiamin 50 mg Tab 
               
5,850  
                               
335.75  17.42367833 
138 Vit. B Com Tab 
             
37,613  
                            
3,478.17  10.81403038 
139 Yodine Povidone 1000 ml Btl 
                       
2  
                                         
-      
140 Yodine Povidone 30 ml Btl 
                     
30  
                                    
0.50  60 




31  2.58  
142 Yodine Povidone 300 ml Btl 
                       
5  
                                    
0.33  15 
143 Zinc dispersible 20 mg Tab 
               
3,824  
                               
234.92  16.27811281 
144 Abbocat 18 Bh 
                     
72  5 14.4 
145 Abbocat 20 Bh 
                     
30  12 2.5 
146 Abbocat 22 Bh 
                     
25  5 5 
147 Abbocat 24 Bh 
                     
48  7 6.857142857 
148 Dispo  0,05 ml Bh 
                   
169  351 0.481481481 
149 Dispo  0,5 ml Bh 
               
6,113  5666 1.078891634 
150 Dispo 1 ml Bh 
                   
475  246 1.930894309 
151 Dispo 2.5 ml Bh 
                   
697  543 1.283609576 
152 Dispo 3 ml Bh 
                   
268  134 2 
153 Dispo 5 ml Bh 
               
1,182  484 2.44214876 
154 Hand scoen non steril Pasang 
               
2,656  2534 1.048145225 
155 Hand scun no. 7 Pasang 
               
1,376  1223 1.125102208 
156 Hand scun no. 7.5 Pasang 
                   
743  481 1.544698545 
157 Hand scun No.8 Pasang 
                   
105  35 3 
158 H2O2 800 ml Btl 
                       
2  3 0.666666667 
159 Infus set anak Bh 
                     
61  59 1.033898305 
160 Infus set Dewasa Bh 
                     
15  33 0.454545455 
161 Jacson Rees  Buah 
                       
5  1 5 
162 Kantong Plastik Bh 
                   
200  151 1.324503311 
163 Kantong Sampah Medis Pak 
                     
16  11 1.454545455 
164 Kapas 250 gr Rol 
                     
22  10 2.2 
165 Kasa 2 x 80 cm Rol 
                        
-  10 0 
166 Kasa 40 X 80 cm Rol 
                     
19  13 1.423076923 
167 Kasa Hidrofil (4 m x 5 cm ) Rol 
                   
157  99 1.585858586 
168 Kasa Hidrofil  Steril (16 x 16 ) Box 
                     
70  51 1.37254902 





170 Kasa Steril 5 x 5 cm 8 Ply 1x5's Pak 
                        
-  6 0 
171 
Kasa Steril 10 x 10 cm 8 Ply 
1x5's Pak 
                     
31  34 0.911764706 
172 Kasa steril 40/40 Ktk 
                     
30  18 1.666666667 
173 Kasa steril kotak Ktk 
                        
-  1 0 
174 Kertas Perkamen Pak 
                       
4  2 2 
175 Kertas Puyer Pak/1200 
                     
12  8 1.5 
176 Kertas pH Ktk 
                       
2  2 1 
177 Kertas Saring Pak 
                        
-  2 0 
178 Klip Plastik 6 x 4 cm Pak 
                   
200  162 1.234567901 
179 Klip Plastik 7 x 10 cm Pak 
                       
5  5 1 
180 Klip Plastik 8 x 5 cm Pak 
                   
140  48 2.916666667 
181 Klip Plastik 8,7 x 13 cm Pak 
                   
120  45 2.666666667 
182 Klip Plastik 20 x 11 cm Pak 
                     
40  16 2.5 
183 Lisol Btl 
                     
11  4 2.75 
184 Masker Kain Bh 
               
2,002  1434 1.39609484 
185 Masker N95 Bh 
                     
20  0   
186 Masker Nebulizer Set Anak Bh 
                       
3  0   
187 Masker Nebulizer Set Dewasa Bh 
                       
4  0   
188 Masker Oksigen Adult Bh 
                        
-  2 0 
189 My Jelly 82 gr Tube 
                       
4  4 1 
190 Nasal Canula O2 Anak Bh 
                       
4  2 2 
191 Nasal Canula O2 Dewasa Bh 
                     
13  4 3.25 
192 pot dahak Bh 
                   
400  360 1.111111111 
193 pot urine Bh 
                   
500  250 2 
194 
Plester 5 Yard x 2 Inc. 
(Leukoplast) Rol 
                       
3  3 1 
195 Plester 2.50 x 4.5 m ( Leukoplast) Rol 
                       
4  4 1 
196 Plester 5 x 4.5 m (Hansaplast) Rol 
                     
10  9 1.111111111 





198 Sabun Antiseptik Botol 
                     
19  10 1.9 
199 Sabun Phisohex Botol 
                        
-  2 0 
200 Tissu lensa sacc 
                     
14  12 1.166666667 
201 Wipol Btl 
                     




          
762,508  64341.83333 



































LAMPIRAN VI.  PENGGUNAAN ANTIBIOTIK DAN INJEKSI 
no 
Indikator 





pneumonia 414 400 400 317 404 335 365 372 408 376 400 400 4591 




pada diare 251 208 232 227 216 284 200 217 286 260 252 223 2856 




myalgya  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 






























Lampiran VII. Jumlah item per lembar resep 
 
 

























Lampiran VIII. Obat yang tidak di resepkan selama 3 bulan 
No Nama Obat Satuan Januari Februari Maret 
      
stok 
awal Penerimaan Permintaan Penerimaan permintaan penerimaan Penerimaan 
1 Acetosal 100 mg Tab          -          22             -                -  
2 Acetosal 500 mg Tab          -          30             -                -  
3 Acyclovir Crem Tube        36          25          14                3  
4 
Acyclovir Tab 200 
mg Tab      599          48        414            384  
5 
Acyclovir Tab 400 
mg Tab      471            415            215  
6 Albendazol 400 mg Tab      900            900    3,510       4,410  
7 Alopurinol 100 mg Tab      328              88       200          190  
8 Ambroxol Tab   1,777   2,000  1   5,000   2,368            459  
9 Ambroxol Syr. Btl          -          39             -                -  
12 
Aminophilin 200 
mg Tab        80      1,763          80              80  
13 
Aminophilin inj 
24mg/ml Amp          -         200             -                -  
14 
Amiodaron 
(Kendaron) Tab Tab          -         297             -                -  
15 
Amitriptyllin 25 
mg Tab          -         108             -                -  
16 Amlodipin-10 Tab      617      600       812        470       700            81  
17 Amlodipin-5 Tab      575      300      1,000      186            177  
18 Amoxicilln 500 mg Tab   3,966   4,000      5,000      663    6,000       4,393  
20 
Amoxillin Syr 125 
mg/ 5 ml Btl      120              27              28  
22 Antasida doen Tab   4,029        2,000      133    3,000          699  
23 Antasida Syr Btl        51              50                -  
24 Anti Bisa Ular Vial          -          41             -                -  
25 
Anti hemoroid 
Supp. Supp        43             -         30          4              23  





ltr         4          54            4                4  
28 
Aquadest steril 500 
ml Btl          -         116             -                -  




32 Artesunat inj Vial          -            1             -                -  
33 
Asam Askorbat 50 
mg Tab #####         11    7,000   2,147    9,000       1,765  
34 Asam Folat 0,4 mg Tab      160          15        156            156  
35 
Asam Mefenamat 
500 mg Tab   1,970            168    1,000          831  
41 
Attapulgite 650 mg 
(NEO DIAGON) Tab      526            394            414  
42 Azythromycin-500 Tab      142            142            142  
45 Bekarbon Tab Tab          -    100            -                -  
46 
Benzatin Benzil 
Penicillin 2.4 jt Vial         6            5            6                6  
47 Besi II Tab Tab   9,003   2,880          5    7,200   2,633    7,200     10,256  
48 
Betahistin Mesilat 6 
mg Tab      246             -        126            145  
49 Betametason SK Tube        63            1         50        61         75            42  
50 Bisolvon Nebu Liq. Amp         1             -            1                1  
51 
Bysacodyl Tab 5 
mg Tab        90            3          90              90  
52 
Calcium gluconas 
Inj. 10% Amp          -          22             -                -  
53 Captopril 12.5 mg Tab      358             -        245            258  
54 Captopril 25 mg Tab      452          30        135            110  
59 Cetirizine Tab. Tab          -      400        16        545       600          285  
60 
Ciprofloksasin 500 
mg Tab      388      500           -        419            316  
62 
Clindamicin 150 
mg Kaps      433      200          1        128            425  
63 
Clindamicin 300 
mg Kaps      250            5          40            191  
64 
Clopidogrel 
Bisulfat 75 mg Tab          -            2             -                -  
66 Darplex Tab        36             -            9         27            45  
67 
Deksametason 0.5 
mg Tab   6,177   3,000       120    7,000   2,817    5,000       4,795  
68 
Deksametason inj. 
5 mg / ml Amp      100            8          95                2  
69 Dekstran 76% Btl          -          15             -                -  
70 Diazepam 2 mg Tab          -          13             -                -  
72 Dietilkarbamazepin Tab          -            8             -                -  
74 Digoksin 0.25 mg Tab          -            1             -                -  






mg Tab      369             -        369            369  
82 
Dulcolax 10mg 
Supp Supp        10             -            9                9  
83 Dulcolax 5mg Supp Supp          -            4             -                -  
86 Ephedrin 25 mg Tab      200            4             -                -  
87 
Epinefrin/Adrenalin 
0.1% Amp        12         5          3            5                5  
89 Eritromisin 500 mg Tab      914            601            145  
90 
Eritromisin sirup 
200 mg/5 ml Btl        10             -          10              10  
91 Etakridin/Rivanol Btl        12            3          12              12  
92 Etambuthol 400 mg Tab          -            4             -                -  
93 Fenitoin Na 100 mg Tab      100             -        100            100  




(Berotec Sol) Btl         2            2           1          1           2              1  
96 
Fitomenadion 10 
mg Tab      158              98            134  
97 
Fitomenadion inj.  
2 mg/ml Amp          -            4             -                -  
98 Flukonazol150 mg Caps        70            3          70              70  
99 Furosemida 40 mg  Tab      144            144            144  
101 Gameksan Btl          -    2            -                -  
102 Garam Oralit Sac      360      500          421            422  
103 
Gentamicin  SK 
(GENTADEX) Tube        20      140            79       130            43  
104 Gentamicin  TM Btl        21             24          6         24            20  
106 Gentian Violet Btl        62              46              51  
108 Glibenklamid 5 mg Tab      277            247            247  
109 Glimepiride-1 Tab      115              34       100          116  
110 Glimepiride-2 Tab      305            120              17  
111 
Gliseril Guaikolat 
100 mg Tab #####       6,000      896    6,000       1,032  
116 
Griseofilvin 125 
mg Tab      277      400          200            211  
119 
Hidrokortison 2.5% 
Krim Tube        70              35              19  
122 
Ibuprofen Suspensi 




123 Ickthyol Pot         3                2                2  
125 INH 300 mg Tab      221            221            221  
127 Kalium Diklofenac Tab      410           300      105       400            66  
128 
Kalium 
Permanganat Pot        13            131              11  
130 
Kalsium Laktat 500 
mg Tab   4,707   1,000      3,000   2,441    5,000       1,940  
134 
Ketokonazole 200 
mg Tab      364            112            111  
135 
Ketokonazole Cr. 
2% Tube        12       10           15        10         20            13  
141 
Kloramfenikol 250 
mg Kaps        42              42              42  
142 Kloramfenikol SM Tube        45       24            35              31  
143 Kloramfenikol Syr. Btl         4                4                4  
145 
Klorfeniramin 
Maleat 4 mg  Tab   5,553   7,000      3,300      429    7,000       1,207  
150 Kodein 10 mg Tab      100            100            100  
152 
Kotrimoksasol 480 
mg Tab      415      500         500      547            120  
155 Levertran Salep Tube        23              20              21  
156 
Lidokain Inj 2% + 
Ephineprin 1 : 
80.000 - inj 2 ml Amp        29                4              16  
157 Lidokain murni 2% Amp        95              21              45  
158 Loperamida 2 mg Tab      868            610            235  
159 Loratadine 10 mg Tab      200           300      226            448  
160 
Magnesium inj 
20% Vial         6                6                -  
161 
Magnesium inj 
40% Vial         6                6                -  
162 MB- Adult Pkt          -         3              1                2  
166 Metformin 500 Tab      770           600        15            296  
169 
Metil Prednisolon 4 
mg Tab      436      500         700   1,140    1,400          213  
171 
Metilergometrin inj 
0.2 mg/ml Amp      100            100            100  
172 
Metilergometrin 
0.125 mg Tab        87              28       100          141  
173 
Metoklopramide 10 
mg Tab      158           200        77            200  
176 
Metronidazole 500 
mg Tab   1,739            633            116  




182 NaCL 0.9% Btl        13             20          8                7  
183 
Natrium 
Diklofenak 50 mg Tab      441           500          1       400          126  
184 Neo-K Injeksi Amp         5                5                -  
186 Nifedipin 10 mg  Tab        95              33       100          144  
187 
Nistatin vag. Tab 
100.000 IU Tab vag      151              97       100          141  
189 O.A.T FDC 1+3 Kit         9       10            12              11  
191 
OAT FDC Kategori 
Anak Pkt         2                2                2  
192 Obat Batuk Hitam Btl         2                2                2  
193 
Oksitetrasiklin SK 
3% Tube      105       50         150        40              73  
194 
Oksitetrasiklin SM 
1% Tube        10       25            16              12  
195 
Oksitoksin inj. 10 
IU/ml Amp        68              36              55  
196 Omeprazol 20 mg Tab      384            148              14  
202 
Paracetamol 500 
mg Tab #####       3,300   8,479   16,500       2,641  
203 
Paracetamol 125 
mg (Dumin 125 
mg/ 2.5 ml) Alupack          -                 -                -  
204 
Paracetamol 250 
mg (Dumin 250 
mg/ 4ml) Alupack          -                 -                -  
205 
Paracetamol Syr 
120 mg/ 5ml Btl      117                2                -  
207 PB –Adult Pkt          -         3              3                3  
214 
Pirantel Pamoat 
125 mg Tab      183            171            176  
215 Piridoksin 10 mg Tab      850      500      1,000      826              31  
216 Piroxicam 20 mg Caps      207   1,000          502       900          381  
217 Piroxicam 10 mg Tab      732           600      219            247  
218 Prednison 5 mg Tab   2,250        2,000   1,188         1,393  
219 Primakuin 15 mg  Tab      186            154            154  
221 Propanolol 40 mg Tab      250            230            230  
222 PTU 100 mg Tab      200            175            115  
224 Ranitidine 150 mg Tab   1,823   2,000       1,930            484  
225 
Ranitidine Inj. 25 
mg/ml Amp        10                2           5              7  




227 Retinol 200.000 IU Caps        43   3,000          957         1,352  
229 RL Infus 500 ml Btl        16              19         40            42  
231 Salbutamol 4 mg Tab      333      300          331              82  
234 Salep 2 – 4 Pot         7                1                4  
235 Salep 3 – 6 Pot        28              18              18  
236 Salicyl Talk Ktk        70              35              39  
239 
Sianokobalamin 50 
mg Tab      512            500            482  
240 Sianokobalamin inj Amp        88              88              88  




) Tube      151            124              53  
244 
Stesolid 5 mg 
Enema Tube         5                5                5  
252 Thiamin 50 mg Tab   3,850         1,564            526  
260 Vit. B Com Tab   4,113   9,400       3,212    9,400       3,044  
264 
Yodine Povidone 
1000 ml Btl         2                2                2  
266 
Yodine Povidone 
60 ml Btl        29              26              14  
267 
Yodine Povidone 
300 ml Btl         2                2                2  
268 
Zinc dispersible 20 
mg Tab      524      500          149            200  
2 Abbocat 18 Bh        22          22           22              20  
3 Abbocat 20 Bh        30          28           28              29  
4 Abbocat 22 Bh        25          20           20              23  
5 Abbocat 24 Bh        48          48           48              48  
10 
Celemek/schort 
Plastik Bh     1   1   1 
11 Dispo  0,05 ml Bh        69         120       100       120            105  
12 Dispo  0,5 ml Bh   2,113      1,286      1,286          1,016  
13 Dispo 1 ml Bh      275         245         245            200  
14 Dispo 2.5 ml Bh      297         297         297            287  
15 Dispo 3 ml Bh      168          97           97            125  





Hand scoen non 
steril Pasang        56         200       200       200              95  
27 Hand scun no. 7 Pasang      176      100        74       200         74            134  
28 Hand scun no. 7.5 Pasang      143         141         141       200          161  
29 Hand scun No.8 Pasang         5            8            8         50            50  
32 H2O2 800 ml Btl         1            1            1                1  
33 Infus set anak Bh        11          11           11              11  
34 Infus set Dewasa Bh        15          13           13              14  
45 Kantong Plastik Bh        50       50        38           38              13  
46 
Kantong Sampah 
Medis Pak         7            1            1                2  
47 Kapas 250 gr Rol         7            1            1                4  
49 
Karet Gelang @ 1 
kg Pak         1            1            1                1  
51 Kasa 40 X 80 cm Rol         6            1            1           3              6  
52 
Kasa Hidrofil (4 m 
x 5 cm ) Rol        47            5            5              24  
54 
Kasa Hidrofil  
Steril (16 x 16 ) Box        30          30           30              25  
59 
Kasa Steril 10 x 10 
cm 8 Ply 1x5's Pak        31          13           13                5  
60 Kasa steril 40/40 Ktk        30          13           13              16  
62 Kertas Perkamen Pak         3            2            2                2  
63 Kertas Puyer Pak/1200        10            6            6                2  
64 Kertas Ph Ktk         2            2            2                2  
67 
Klip Plastik 6 x 4 
cm Pak        80             -  120          -              67  
69 
Klip Plastik 8 x 5 
cm Pak        40            5            5              20  
70 
Klip Plastik 8,7 x 
13 cm Pak        20            1            1                8  
72 
Klip Plastik 20 x 11 
cm Pak        10            7            7                6  
74 Lisol sBtl         1            1            1                1  
75 Masker Kain Bh      150      100       244       300       244              20  
78 
Masker Nebulizer 
Set Dewasa Bh         4             -             -                 -  
79 
Masker Oksigen 
Adult Bh             3            3                3  
80 
Masker Oksigen 
Anak Bh             4            4                4  





Nasal Canula O2 
Anak Bh         4            4            4                4  
87 
Nasal Canula O2 
Dewasa Bh         3            3            3                3  
  pot dahak  bh   200          -             -                 -  
  pot urine bh             1  500         1                2  
90 
Plester 5 Yard x 2 
Inc. (MedTure) Rol             2            2                1  
91 
Plester 5 Yard x 2 
Inc. (Leukoplast) Rol         3             -             -                 -  
92 
Plester 2.50 x 4.5 m 
( Leukoplast) Rol         4            2            2                1  
93 
Plester 5 x 4.5 m 
(Hansaplast) Rol 
0 
          5            5                3  
94 
Plester Ultrafix 10 
x 5 cm Rol         5              
95 Sabun Antiseptik Botol         7            5            5                6  
96 Sabun Phisohex Botol             3            3                3  
97 Tissu lensa Sacc        14              
98 
Topi Penutup 
Kepala Ktk         3              
101 Wipol Btl         4    1   1   2 









































NAMA OBAT SATUAN 
1 Bisolvon Nebu Liq. Amp 
2 Furosemida 40 mg  Tab 
3 Glibenklamid 5 mg Tab 
4 Metronidazol 500 mg Tab 
5 O.A.T FDC 1+3 Kit 
6 OAT FDC Kategori Anak Pkt 
7 Sianokobalamin inj Amp 
8 Abbocat 24 Bh 
9 GC Fuji VII (White) Ktk 
10 Fitomenadion 10 mg Tab 
11 Flukonazol150 mg Kap 
12 Oksitoksin inj. 10 IU/ml Amp 
13 Phenobarbital 30 mg Tab 
14 Pirantel Pamoat 125 mg Tab 
15 Propanolol 40 mg Tab 
16 Stesolid 5 mg Enema Tube 
17 Abbocat 22 Bh 
18 Buffer Phosphat PH 7 Btl 
19 Solution Giemsa 250 ml Btl 
20 Gentamicin inj. 40 mg/ml Amp 
21 Abbocat 20 Bh 
22 Cresophen ( CRESOTIN LIQUID ) Btl 
23 Disclosing Agent ( TRI PLAQUE GEL GC ) Btl 
24 OCO Ktk 
25 Oil emersion 100 ml Btl 
26 Spritus Btl 
27 Abbocat 18 Bh 
28 Calsium Hidroxida Btl 
29 Methilergometrin Maleat Ampul 
30 codein 10 mg Tab 
31 Chloramphenikol Suspensi Btl 
32 Iodium Test Btl 
33 Vaksin BCG Amp 
34 Vaksin Campak Amp 




LAMPIRAN X. KESESUAIAAN FISISK OBAT DAN BMHP DAN PENYIMPANAN 
SESUAI FEFO 
No nama obat satuan 




1 Acetosal 80 mg Tab 1 1 
2 Acetosal 100 mg Tab 1 1 
3 Acetosal 500 mg Tab 1 1 
4 Acyclovir Crem Tube 1 1 
5 Acyclovir Tab 200 mg Tab 1 1 
6 Acyclovir Tab 400 mg Tab 1 1 
7 Adona Inj Amp 1 1 
8 Albendazol 400 mg Tab 1 1 
9 Alopurinol 100 mg Tab 1 1 
10 Ambroxol Tab 1 1 
11 Ambroxol Syr. Btl 1 1 
12 Aminophilin 200 mg Tab 1 1 
13 Aminophilin inj 24mg/ml Amp 1 1 
14 Amiodaron (Kendaron) Tab Tab 1 1 
15 Amitriptyllin 25 mg Tab 1 1 
16 Amlodipin-10 Tab 1 1 
17 Amlodipin-5 Tab 1 1 
18 Amoxicilln 500 mg Tab 1 1 
19 Amoxicilln Drops 100 mg/ml Btl 1 1 
20 Amoxillin Syr 125 mg/ 5 ml Btl 1 1 
21 Ampicillin Serbuk inj. 1000mg (i.v) Vial 1 1 
22 Antasida doen Tab 1 1 
23 Antasida Syr Btl 1 1 
24 Anti Bisa Ular Vial 1 1 
25 Anti hemoroid Supp. Supp 1 1 
26 Aqua pro inj. 25 ml Vial 1 1 
27 Aquadest Non Steril 
Galon/20 
ltr 1 1 
28 Aquadest steril 500 ml Btl 1 1 
29 Artemeter inj Amp 1 1 
30 Arterakine Paket 1 1 
31 Artesdiaquine Tab 1 1 
32 Artesunat inj Vial 1 1 
33 Asam Askorbat 50 mg Tab 1 1 
34 Asam Folat 0,4 mg Tab 1 1 
35 Asam Mefenamat 500 mg Tab 1 1 




37 Asam Tranexamat Inj. (100 mg/ml) Amp 1 1 
38 Asetat Ringer (ASERING) Bag 1 1 
39 
Atropin Sulfat inj. 0.25 mg/ml (i.m / 
i.v) Amp 1 1 
40 ATS Amp 1 1 
41 
Attapulgite 650 mg (NEO 
DIAGON) Tab 1 1 
42 Azythromycin-500 Tab 1 1 
43 Bacitracin Salep  Tube 1 1 
44 
Bactesyn Injeksi (ampicilin 500 & 
sulbactam 250mg) Vial 1 1 
45 Bekarbon Tab Tab 1 1 
46 Benzatin Benzil Penicillin 2.4 jt Vial 1 1 
47 Besi II Tab Tab 1 1 
48 Betahistin Mesilat 6 mg Tab 1 1 
49 Betametason SK Tube 1 1 
50 Bisolvon Nebu Liq. Amp 1 1 
51 Bysacodyl Tab 5 mg Tab 1 1 
52 Calcium gluconas Inj. 10% Amp 1 1 
53 Captopril 12.5 mg Tab 1 1 
54 Captopril 25 mg Tab 1 1 
55 Carbamazepin Tab 1 1 
56 Cefadroxil-500 Tab 1 1 
57 Cefotaxim Inj Vial 1 1 
58 Ceftriaxon Inj. 1000 mg Vial 1 1 
59 Cetirizine Tab. Tab 1 1 
60 Ciprofloksasin 500 mg Tab 1 1 
61 Citicolin Inj. Amp 1 1 
62 Clindamicin 150 mg Kaps 1 1 
63 Clindamicin 300 mg Kaps 1 1 
64 Clopidogrel Bisulfat 75 mg Tab 1 1 
65 Combivent Udv Vial 1 1 
66 Darplex Tab 1 1 
67 Deksametason 0.5 mg Tab 1 1 
68 Deksametason inj. 5 mg / ml Amp 1 1 
69 Dekstran 76% Btl 1 1 
70 Diazepam 2 mg Tab 1 1 
71 Diazepam inj. 5mg / ml Amp 1 1 
72 Dietilkarbamazepin Tab 1 1 
73 Difenhidramin inj 10mg/ml Amp 1 1 
74 Digoksin 0.25 mg Tab 1 1 




76 Dimenhydrinate 50 mg Tab 1 1 
77 Dipsamol Inhaler 100 mcg Btl 1 1 
78 Dobutamin Inj. Vial 1 1 
79 Doksisiklin 100 mg Caps 1 1 
80 Domperidon 10 mg Tab 1 1 
81 Dopamin Inj. Amp 1 1 
82 Dulcolax 10mg Supp Supp 1 1 
83 Dulcolax 5mg Supp Supp 1 1 
84 Dulcolax 5mg Tab. Tab 1 1 
85 Ekstrak Belladon Tab 1 1 
86 Ephedrin 25 mg Tab 1 1 
87 Epinefrin/Adrenalin 0.1% Amp 1 1 
88 Ergotamin 1 mg + Cafein 50 mg Tab 1 1 
89 Eritromisin 500 mg Tab 1 1 
90 Eritromisin sirup 200 mg/5 ml Btl 1 1 
91 Etakridin/Rivanol Btl 1 1 
92 Etambuthol 400 mg Tab 1 1 
93 Fenitoin Na 100 mg Tab 1 1 
94 Fenol Gliserin Flc 1 1 
95 
Fenoterol HBr inh.solution 0,1% 
(Berotec Sol) Btl 1 1 
96 Fitomenadion 10 mg Tab 1 1 
97 Fitomenadion inj.  2 mg/ml Amp 1 1 
98 Flukonazol150 mg Caps 1 1 
99 Furosemida 40 mg  Tab 1 1 
100 Furosemida Inj Amp 1 1 
101 Gameksan Btl 1 1 
102 Garam Oralit Sac 1 1 
103 Gentamicin  SK (GENTADEX) Tube 1 1 
104 Gentamicin  TM Btl 1 1 
105 Gentamicin inj. 40 mg/ml Amp 1 1 
106 Gentian Violet Btl 1 1 
107 Gitas Injeksi (Hiosin butil bromide) Amp 1 1 
108 Glibenklamid 5 mg Tab 1 1 
109 Glimepiride-1 Tab 1 1 
110 Glimepiride-2 Tab 1 1 
111 Gliseril Guaikolat 100 mg Tab 1 1 
112 Gliserin Btl 1 1 
113 Glukose 10% Btl 1 1 
114 Glukose 40% Btl 1 1 




116 Griseofilvin 125 mg Tab 1 1 
117 Haloperidol 0,5 mg Tab 1 1 
118 Hidroklortiazid 25 mg Tab 1 1 
119 Hidrokortison 2.5% Krim Tube 1 1 
120 Ibuprofen 200 mg Tab 1 1 
121 Ibuprofen 400 mg Tab 1 1 
122 Ibuprofen Suspensi 100 mg / 5ml Btl 1 1 
123 Ickthyol Pot 1 1 
124 INH 100 mg Tab 1 1 
125 INH 300 mg Tab 1 1 
126 Isosorbid Dinitrat 5 mg Tab 1 1 
127 Kalium Diklofenac Tab 1 1 
128 Kalium Permanganat Pot 1 1 
129 Kalium Klorida (KCl 7,46 %) Amp 1 1 
130 Kalsium Laktat 500 mg Tab 1 1 
131 Kaltrofen Suppositoria Supp 1 1 
132 Ketobat 10 mg Injeksi Amp 1 1 
133 Ketobat 30 mg Injeksi Amp 1 1 
134 Ketokonazole 200 mg Tab 1 1 
135 Ketokonazole Cr. 2% Tube 1 1 
136 
Ketoprofen Suppositoria ( 
SUPRAFENID ) Supp 1 1 
137 Ketorolac 30 mg Tab 1 1 
138 Ketorolac Inj. 30 mg/ml Amp 1 1 
139 Kinina inj Amp 1 1 
140 Kinina Tab 200 mg Tab 1 1 
141 Kloramfenikol 250 mg Kaps 1 1 
142 Kloramfenikol SM Tube 1 1 
143 Kloramfenikol Syr. Btl 1 1 
144 Kloramfenikol TT 3% Flc 1 1 
145 Klorfeniramin Maleat 4 mg  Tab 1 1 
146 Klorokuin Fosfat 150 mg Tab 1 1 
147 Klorpromazin 25 mg Tab 1 1 
148 Klorpromazin 100 mg Tab 1 1 
149 Klorpromazin inj im 5mg/ml @2cc Amp 1 1 
150 Kodein 10 mg Tab 1 1 
151 Kotrimoksasol 120 mg Tab 1 1 
152 Kotrimoksasol 480 mg Tab 1 1 
153 Kotrimoksasol Susp Btl 1 1 
154 Lacbon Tab 1 1 





Lidokain Inj 2% + Ephineprin 1 : 
80.000 - inj 2 ml Amp 1 1 
157 Lidokain murni 2% Amp 1 1 
158 Loperamida 2 mg Tab 1 1 
159 Loratadine 10 mg Tab 1 1 
160 Magnesium inj 20% Vial 1 1 
161 Magnesium inj 40% Vial 1 1 
162 MB- Adult Pkt 1 1 
163 MB- Pediatric Pkt 1 1 
164 
Mecobalamin Inj ( METHYCOBAL 
) Amp 1 1 
165 Mecobalamin Tab Tab 1 1 
166 Metformin 500 Tab 1 1 
167 Metil Prednisolon 16 mg Tab 1 1 
168 Metil Prednisolon 8 mg Tab 1 1 
169 Metil Prednisolon 4 mg Tab 1 1 
170 Metil Prednisolon Injeksi Vial 1 1 
171 Metilergometrin inj 0.2 mg/ml Amp 1 1 
172 Metilergometrin 0.125 mg Tab 1 1 
173 Metoklopramide 10 mg Tab 1 1 
174 
Metoklopramide Drop 10 ml ( 
GAVISTAL ) Btl 1 1 
175 Metoklopramide-inj Amp 1 1 
176 Metronidazole 500 mg Tab 1 1 
177 Metronidazole Inf. Btl 1 1 
178 
Metronidazole ovula 500 mg ( 
Flagyl ) Supp 1 1 
179 Mikonazole Cr 2% Tube 1 1 
180 Mineral Mix Sach. 1 1 
181 Na.Bicarbonat (MEYLON) Inj Vial 1 1 
182 NaCL 0.9% Btl 1 1 
183 Natrium Diklofenak 50 mg Tab 1 1 
184 Neo-K Injeksi Amp 1 1 
185 Neurobat Forte Injeksi Amp 1 1 
186 Nifedipin 10 mg  Tab 1 1 
187 Nistatin vag. Tab 100.000 IU Tab vag 1 1 
188 Norepineprin Inj Amp 1 1 
189 O.A.T FDC 1+3 Kit 1 1 
190 O.A.T FDC II Kit 1 1 
191 OAT FDC Kategori Anak Pkt 1 1 
192 Obat Batuk Hitam Btl 1 1 
193 Oksitetrasiklin SK 3% Tube 1 1 




195 Oksitoksin inj. 10 IU/ml Amp 1 1 
196 Omeprazol 20 mg Tab 1 1 
197 Omeprazol Injeksi 40 mg/10 ml Vial 1 1 
198 Ondansteron Inj. 4ml/2ml Amp 1 1 
199 Pamol 250mg Supp Supp 1 1 
200 Pamol 125mg Supp Supp 1 1 
201 Papaverin 40 mg  Tab 1 1 
202 Paracetamol 500 mg Tab 1 1 
203 
Paracetamol 125 mg (Dumin 125 
mg/ 2.5 ml) Alupack 1 1 
204 
Paracetamol 250 mg (Dumin 250 
mg/ 4ml) Alupack 1 1 
205 Paracetamol Syr 120 mg/ 5ml Btl 1 1 
206 Parasetamol Drops 100 mg/ml  Btl 1 1 
207 PB –Adult Pkt 1 1 
208 PB- Pedriatic Pkt 1 1 
209 
Permetrin Krim 5% ( Scabimite 
Cream 10) Tube 1 1 
210 Phenobarbital 30 mg Tab 1 1 
211 Phenobarbital inj. 50 mg/ml Amp 1 1 
212 Piracetam 500 mg Tab 1 1 
213 Piracetam Inj. Amp 1 1 
214 Pirantel Pamoat 125 mg Tab 1 1 
215 Piridoksin 10 mg Tab 1 1 
216 Piroxicam 20 mg Caps 1 1 
217 Piroxicam 10 mg Tab 1 1 
218 Prednison 5 mg Tab 1 1 
219 Primakuin 15 mg  Tab 1 1 
220 Procain peneciline injeksi Vial 1 1 
221 Propanolol 40 mg Tab 1 1 
222 PTU 100 mg Tab 1 1 
223 Pyrazinamide 500 mg Tab 1 1 
224 Ranitidine 150 mg Tab 1 1 
225 Ranitidine Inj. 25 mg/ml Amp 1 1 
226 Retinol 100.000 IU Caps 1 1 
227 Retinol 200.000 IU Caps 1 1 
228 Rifampisin 450 mg  Tab 1 1 
229 RL Infus 500 ml Btl 1 1 
230 RL Infus 1000 ml Btl 1 1 
231 Salbutamol 4 mg Tab 1 1 
232 
Salbutamol Inhaler (Ventolin 
Inhaler) Ktk 1 1 





234 Salep 2 – 4 Pot 1 1 
235 Salep 3 – 6 Pot 1 1 
236 Salicyl Talk Ktk 1 1 
237 Salicyl Spiritus 100 ml Btl 1 1 
238 Sefiksim 100 caps Caps 1 1 
239 Sianokobalamin 50 mg Tab 1 1 
240 Sianokobalamin inj Amp 1 1 
241 Simvastatin 10 mg Tab 1 1 
242 Skizon ( Betamethasone SK ) Tube 1 1 
243 Spiramizin 500 mg Tab 1 1 
244 Stesolid 5 mg Enema Tube 1 1 
245 Stesolid 10 mg Enema Tube 1 1 
246 Streptomycin Inj. 1000 mg/vial Vial 1 1 
247 Sucralfate Syrup Btl 1 1 
248 Sulfasetamida TM Flc 1 1 
249 Taburia Bngks 1 1 
250 Tetanus Toxoid Amp 1 1 
251 Tetrasiklin 250 mg  Caps 1 1 
252 Thiamin 50 mg Tab 1 1 
253 Thiamin inj Vial 1 1 
254 Thyamphenicol Caps 1 1 
255 Tramadol Inj. 50 mg / ml Amp 1 1 
256 
Vagizol Supp ( Metronidazole 500 
mg Supp ) Supp 1 1 
257 Vaksin Anti Rabies Vial 1 1 
258 Ventolin Nebules 2.5 mg Pcs 1 1 
259 Ventolin Rotacaps Ktk 1 1 
260 Vit. B Com Tab 1 1 
261 WIDA D5 1/2 NS Btl 1 1 
262 WIDA D5 1/4 NS Btl 1 1 
263 WIDAHES 130 Btl 1 1 
264 Yodine Povidone 1000 ml Btl 1 1 
265 Yodine Povidone 30 ml Btl 1 1 
266 Yodine Povidone 60 ml Btl 1 1 
267 Yodine Povidone 300 ml Btl 1 1 
268 Zinc dispersible 20 mg Tab 1 1 
1 Abocat No. 16 Bh 1 1 
2 Abbocat 18 Bh 1 1 
3 Abbocat 20 Bh 1 1 




5 Abbocat 24 Bh 1 1 
6 Apron Plastik Bag 1 1 
7 Baju Lab Bh 1 1 
8 Benang sutra 3/0 Ktk 1 1 
9 Benang Wajah 5/0 Bh 1 1 
10 Celemek/schort Plastik Bh 1 1 
11 Dispo  0,05 ml Bh 1 1 
12 Dispo  0,5 ml Bh 1 1 
13 Dispo 1 ml Bh 1 1 
14 Dispo 2.5 ml Bh 1 1 
15 Dispo 3 ml Bh 1 1 
16 Dispo 5 ml Bh 1 1 
17 Dispo  10 ml Bh 1 1 
18 Dispo 20ml Bh 1 1 
19 Folley Catheter No. 16 Bh 1 1 
20 Folley Catheter No. 18 Bh 1 1 
21 Folley Catheter No. 20 Bh 1 1 
22 Folley Catheter No. 24 Bh 1 1 
23 Gas Nitrogen 5 Liter Btl 1 1 
24 Hand scoen non steril Pasang 1 1 
25 Hand Scoen Obgyn Pasang 1 1 
26 Hand scun no. 6,5 Pasang 1 1 
27 Hand scun no. 7 Pasang 1 1 
28 Hand scun no. 7.5 Pasang 1 1 
29 Hand scun No.8 Pasang 1 1 
30 Handuk Kecil Unit 1 1 
31 H2O2 1 Ltr Btl 1 1 
32 H2O2 800 ml Btl 1 1 
33 Infus set anak Bh 1 1 
34 Infus set Dewasa Bh 1 1 
35 Jacson Rees  Buah 1 1 
36 Jarum 25 G Kotak 1 1 
37 Jarum 26 G Kotak 1 1 
38 Jarum Cito Jet Kotak 1 1 
39 Jarum Heacting Kulit Lusin 1 1 
40 Jarum Heacting Otot Lusin 1 1 
41 Jarum Insulin Bh 1 1 
42 Jarum Sutura GR 14/16 Lusin 1 1 
43 Jelly KJ Tube 1 1 




45 Kantong Plastik Bh 1 1 
46 Kantong Sampah Medis Pak 1 1 
47 Kapas 250 gr Rol 1 1 
48 Kapas berlemak Rol 1 1 
49 Karet Gelang @ 1 kg Pak 1 1 
50 Kasa 2 x 80 cm Rol 1 1 
51 Kasa 40 X 80 cm Rol 1 1 
52 Kasa Hidrofil (4 m x 5 cm ) Rol 1 1 
53 Kasa Hidrofil (4 m x 10 cm ) Rol 1 1 
54 Kasa Hidrofil  Steril (16 x 16 ) Box 1 1 
55 Kasa Hidrofil  Steril (18 x 22 ) Box 1 1 
56 Kasa Kompres 40 x 40 Bh 1 1 
57 Kasa Pembalut Elastis Rol 1 1 
58 Kasa Steril 5 x 5 cm 8 Ply 1x5's Pak 1 1 
59 Kasa Steril 10 x 10 cm 8 Ply 1x5's Pak 1 1 
60 Kasa steril 40/40 Ktk 1 1 
61 Kasa steril kotak Ktk 1 1 
62 Kertas Perkamen Pak 1 1 
63 Kertas Puyer Pak/1200 1 1 
64 Kertas Ph Ktk 1 1 
65 Kertas Sampul Lmbr 1 1 
66 Kertas Saring Pak 1 1 
67 Klip Plastik 6 x 4 cm Pak 1 1 
68 Klip Plastik 7 x 10 cm Pak 1 1 
69 Klip Plastik 8 x 5 cm Pak 1 1 
70 Klip Plastik 8,7 x 13 cm Pak 1 1 
71 Klip Plastik 17 x 11 cm Pak 1 1 
72 Klip Plastik 20 x 11 cm Pak 1 1 
73 Klip Plastik Resusitasi Bayi Pak 1 1 
74 Lisol Btl 1 1 
75 Masker Kain Bh 1 1 
76 Masker N95 Bh 1 1 
77 Masker Nebulizer Set Anak Bh 1 1 
78 Masker Nebulizer Set Dewasa Bh 1 1 
79 Masker Oksigen Adult Bh 1 1 
80 Masker Oksigen Anak Bh 1 1 
81 Masker Oksigen Infant Bh 1 1 
82 Mucus Extractor Bh 1 1 
83 My Jelly 82 gr Tube 1 1 




85 Nasal Canula O2 Bayi Bh 1 1 
86 Nasal Canula O2 Anak Bh 1 1 
87 Nasal Canula O2 Dewasa Bh 1 1 
88 Naso Gastric/Sonde Lambung Bh 1 1 
89 Nurse Cap/Topi Bidan Bh 1 1 
90 pot dahak Bh 1 1 
91 pot urine Bh 1 1 
92 Plester 5 Yard x 2 Inc. (MedTure) Rol 1 1 
93 Plester 5 Yard x 2 Inc. (Leukoplast) Rol 1 1 
94 Plester 2.50 x 4.5 m ( Leukoplast) Rol 1 1 
95 Plester 5 x 4.5 m (Hansaplast) Rol 1 1 
96 Plester Ultrafix 10 x 5 cm Rol 1 1 
97 Sabun Antiseptik Botol 1 1 
98 Sabun Phisohex Botol 1 1 
99 Tissu lensa sacc 1 1 
100 Topi Penutup Kepala Ktk 1 1 
101 U Pad Non Steril 60 x 90 cm Blister 1 1 
102 Urine Bag Bh 1 1 
103 Wipol Btl 1 1 
 
Jumlah  



























Jumlah resep yang dilayani 
Rata-rata lama 
waktutunggu 




Senin 08,00-10-45 24 3 32 14 
Selasa 08,10-11,85 22 3 32 11 
Rabu 08,10-1105 22 3 33 14 
Kamis 08,27-11,12 19 4 35 17 
Jumat 08,20-10,21 14  25  
Sabtu 08,00-0956 12 3 21 14 
Total  113 16 178 70 

































LAMPIRAN XII. PELABELAN OBAT 
Hari Jumlah label 
 
Label yang sesuai 
 
 
Label yang tidak sesuai 
Senin 54 54 - 
Selasa 50 50 - 
Rabu 50 50 - 
Kamis 46 46 - 
Jumat 28 28 - 
Sabtu 30 30 - 
Total 258 258 - 
Rata-rata 100% 100% 0 
 Label yang sesuai memenuhi syarat sebagai berikut : 
1. Nama apotek 
2. No telpon 
3. Nama pasien 
4. Kekuatan obat 
5. Jumlah obat 
6. Aturan pakai 
7. Tanggal penyiapan 
8. Aturan penyimpanan 
9. Nama apoteker 







LAMPIRAN XIII. SURAT SELESAI PENELITIAN 
 
